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Sutikno, S860208024, 2009. Peranan Supervisi Pengawas TK/SD/SDLB dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru SD pada Pembelajaran IPS Sejarah (Studi 
Kasus di SD Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus). Tesis. Program Studi 
Pendidikan Sejarah, Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengkaji secara mendalam tentang 
peranan supervisi Pengawas TK/SD/SDLB dalam meningkatkan profesionalisme 
guru SD pada pembelajaran IPS sejarah di SD 1 Colo dan SD 2 Japan Kecamatan 
Dawe Kabupaten Kudus, 2)  untuk mendiskripsikan manfaat supervisi oleh 
Pengawas TK/SD/SDLB dalam meningkatkan profesionalisme guru SD pada 
pembelajaran IPS sejarah di SD 1 Colo dan SD 2 Japan Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus. 
 
 Penelitian ini adalah penelitian studi kasus tunggal terpancang dengan 
metode penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di dua Sekolah Dasar yaitu di  
SD 1 Colo dan SD 2 Japan Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus pada Tahun 
Pelajaran 2008/2009. Adapun yang menjadi sumber informasi dari penelitian ini 
adalah Pengawas TK/SD/SDLB, Kepala Sekolah, administrasi, guru SD, siswa 
kelas Vdan siswa kelas VI, yang memahami tentang pelaksanaan supervisi. Dalam 
pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan cuplikan sampling 
(purposive sampling). Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, angket, observasi, dan analisis dokumen dan arsip. Untuk memperoleh 
kesahihan data (validitas data), dilakukan trianggulasi data dan sumber. Data 
dianalisis dengan menggunakan teknik interaktif. 
 
 Berdasarkan hasil analisis , dapat disimpulkan bahwa supervisi Pengawas 
TK/SD/SDLB dapat meningkatkan profesionalisme guru SD pada pembelajaran 
IPS sejarah di Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Peranan supervisi Pengawas 
TK/SD/SDLB merupakan salah satu sarana yang efektif dalam meningkatkan 
profesionalisme guru SD pada pembelajaran IPS sejarah. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi semua pihak 
yang terkait dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru SD sebagai usaha 












Sutikno,S860208024. 2009. The Role of Supervision of Controller at Level 
Kindergarten/Disability Elementary School in Increasing The Professionalism of 
Elementary School Teacher in Social-History Teaching-Learning (Embedded 
Case Study Research in Elementary School of Dawe Kudus). Thesis. Department 
of History Education. Post Graduated Program. Sebelas Maret University. 
Surakarta.    
 
The aims of this research are these: (1) to investigate the role of supervisor 
of controller at level Kindergarten/Elementary School/Disability Elementary 
School to increase professionalism of Elementary School teachers in Social - 
History teaching - learning in SD I Colo and SD 2 Japan, Dawe Kudus. (2) to 
describe usefulness of supervisor by controller at level  Kindergarten/Elementary 
School/Disability Elementary School in increasing professionalism of Elementary 
School teachers in Social - History teaching - learning in SD 1 Colo and SD 2 
Japan Dawe Kudus. 
 
The research was embbeded case study and the method was descriptive 
qualitative. The research took place in two places; they are SD I Colo and SD 2 
Japan, Dawe, Kudus academic year 2008/2009. The data source was controller of 
Kindergarten/Elementary School/Disability Elementary School, headmaster, 
administration staffs, teachers, students grade V and VI who understand about 
supervision. Purposive sampling was used to draw sample.  The writer collected 
the data through questionnaire, interview, observation and document analysis then 
did data and source triangulation to get a valid data. The data was analyzed by 
using interactive technique. 
 
Based on the analysis, it can be concluded that supervision of controller 
can increase professionalism of Elementary School teachers in Social - History 
teaching – learning in Dawe Kudus. The role of supervision of controller at level 
Kindergarten/Elementary School/Disability Elementary School is an effective way 
in increasing professionalism of Elementary School teachers in Social-History 
teaching-learning activity. Hopefully this research can be useful for those who 
have competence in order to increase teaching-learning quality and achievement 








A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang nomor 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah dan 
peraturan pemerintah nomor 25 tahun 2000 tentang pembagian kewenangan 
antara pusat dan daerah telah membawa perubahan pada sistem pengelolaan 
pendidikan nasional dari sentralistik menjadi desentralistik. Menurut pasal 11 
ayat 2 undang-undang nomor 22 tahun 1999, pendidikan termasuk bidang 
yang wajib dilaksanakan oleh daerah kabupaten dan kota. Dengan demikian 
masa depan pendidikan nasional akan sangat bergantung pada daerah 
kabupaten atau kota terutama dalam mengelola pelaksanaan dan mengawasi 
pelaksanaan pendidikan. 
Di dalam Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) disebutkan bahwa 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Kualitas mengajar guru secara langsung maupun tidak langsung dapat 
mempengaruhi kualitas pembelajaran. Untuk itu diperlukan pembinaan terus-
menerus dari Pengawas atau Kepala Sekolah yang antara lain melalui 
supervisi pengajaran. Konsep supervisi yang digunakan adalah supervisi yang 
bersifat ilmiah, yaitu : 1) Sistematis, artinya dilaksanakan secara teratur, 
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terencana, dan terus menerus, 2) Objektif, artinya ada data yang didapat 
berdasarkan observasi nyata, bukan berdasarkan tafsiran pribadi,  3) 
Menggunakan alat pencatat yang dapat memberikan informasi sebagai umpan 
balik untuk mengadakan penilaian terhadap proses pembelajaran di kelas 
(Sahertian, 2000: 16) 
Harris (dalam Sahertian 2000 : 20) menyatakan, bahwa supervisi 
pengajaran adalah segala sesuatu yang dilakukan personalia sekolah untuk 
memelihara atau mengubah apa yang dilakukan sekolah dengan cara yang 
langsung untuk mempengaruhi proses belajar mengajar dalam usaha 
meningkatkan proses belajar siswa. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi pengajaran 
adalah upaya memberi layanan kepada Kepala Sekolah dan para guru baik 
secara individual maupun kelompok sebagai usaha memperbaiki proses 
pengajaran. Kata kunci dari pemberi supervisi pada akhirnya adalah 
memberikan layanan dan bantuan. Supervisi pengajaran perlu diarahkan pada 
upaya-upaya yang sifatnya memberikan kesempatan kepada Kepala Sekolah 
dan para guru untuk berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih 
mampu melaksanakan tugas pokoknya yaitu memperbaiki dan meningkatkan 
proses dan hasil pembelajaran di Sekolah Dasar (SD). 
Supervisi adalah suatu usaha menstimulasi, mengkoordinasi, dan 
membimbing secara  kontinu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara 
individual maupun kolektif, agar lebih mengerti  dan lebih efektif dalam 
mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Dengan demikian mereka dapat 
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mensimulasi dan membimbing pertumbuhan siswa secara kontinu serta 
mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi modern 
(Boardman dalam  Sahertian 2000 : 16). 
Supervisi yang baik sangat efektif dalam meningkatkan kualitas 
sekolah yang tercermin antara lain,  melalui ; 1) kualitas manajemen sekolah, 
2) kepemimpinan Kepala Sekolah, 3) pengelolaan pembelajaran, 4) 
ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan, dan 5) hasil belajar siswa. 
Supervisi oleh supervisor harus diarahkan untuk meningkatkan kualitas hasil 
belajar siswa  melalui dua sasaran utama, yaitu Kepala Sekolah dan guru 
(Hartoyo 2006 : 72). 
Supervisi pengajaran mempunyai peran penting dalam upaya 
peningkatan kemampuan profesional Kepala Sekolah dan para guru, yang 
akan berdampak terhadap peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran 
atau mutu pendidikan. Bagi guru supervisi pengajaran mempunyai nilai yang 
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja guru, khususnya dalam 
mencapai kualitas profesional dalam pembelajaran  
Pengertian di atas mengandung maksud bahwa guru diharapkan dapat 
berperan aktif sebagai organisator dalam kegiatan pembelajaran, dan juga 
hendaknya mampu memanfaatkan lingkungan, baik yang ada di kelas maupun 
yang ada di luar kelas, yang menunjang terhadap kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Pemahaman akan pengertian dan pandangan mengajar akan banyak 
mempengaruhi peranan dan aktivitas guru dalam mengajar. Sebaliknya 
aktivitas guru dalam mengajar serta aktivitas siswa dalam belajar sangat 
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bergantung pula pada pemahaman guru terhadap mengajar. Mengajar bukan 
hanya sekadar menyampaikan ilmu pengetahuan, melainkan mengandung 
pengertian  yang lebih luas, yakni terjadinya interaksi manusiawi dengan 
berbagai aspeknya yang cukup kompleks. Komponen yang paling pokok dari 
pekerjaan guru adalah mengajar dan pekerjaan murid ialah belajar. Namun 
demikian guru juga ikut bertanggungjawab terhadap hasil belajar yang dicapai 
oleh siswanya dengan cara memberi petunjuk cara-cara belajar yang efektif 
dan efisien.  
Agar kegiatan supervisi dapat berjalan efektif dan optimal, diperlukan 
kiat-kiat tertentu, antara lain: 1) Supervisi pengajaran harus disosialisasikan 
kepada semua kepala sekolah dan guru, 2) Supervisi pengajaran dilaksanakan 
dengan efektif, 3) Mengoptimalkan supervisi pengajaran untuk meningkatkan 
mutu pendidikan, yaitu dengan melaksanakan supervisi melalui tahapan 
perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Tahap tindak lanjut sangat 
diperlukan karena hal ini merupakan salah satu bentuk pembinaan yang 
diberikan oleh Kepala Sekolah / Pengawas TK/SD/SDLB sebagai  supervisor 
kepada para guru. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
supervisi pengajaran yang dilaksanakan oleh Pengawas TK/SD/SDLB secara 
efektif dan optimal dapat meningkatkan profesionalisme guru, yang akan 
berdampak kepada peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran 
(Depdiknas 2006 : 7 ).  
Peranan guru yang begitu besar dalam pendidikan menjadi faktor 
penting dalam menentukan tinggi rendahnya kualitas hasil belajar. Posisi 
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strategis guru untuk meningkatkan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan profesionalnya, motivasi kerja, kompetensi paedagogik, 
kompetensi sosial, kompetensi kepribadian serta kesejahteraannya. 
Kedudukan guru yang strategis sebagai agen transformasi dalam dunia 
pendidikan harus mampu menjalankan tugas utamanya yakni mengajar dan 
mendidik. Realisasi dari tugas guru tersebut secara nyata akan tampak dari 
kinerjanya, sebagai bukti profesionalismenya, karena dengan melihat sikap 
profesionalnya itu dapat dilihat kualitas dalam pembelajarannya. 
Sesuai dengan amanat yang diberikan oleh Kurikulum 2006, bahwa 
usaha peningkatan profesionalisme guru merupakan tuntutan kebutuhan di 
tingkat satuan pendidikan, utamanya dalam pembelajaran IPS sejarah, guru 
dituntut untuk mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif, karena 
kurikulum ini tidak hanya menuntut kemampuan kognitif siswa saja, tetapi 
juga kemampuan psikomotorik dan afektif, sehingga sangat diperlukan 
seorang guru yang profesional. Sedangkan syarat guru yang profesional harus 
menguasai empat  komponen standar kompetensi yaitu Kompetensi 
Paedagogik (penguasaan akademik dalam pengelolaan pembelajaran), 
Kompetensi Profesional (pengembangan profesional), Kompetensi 
Kepribadian, dan Kompetensi Sosial (dalam pergaulan dengan masyarakat). 
Dengan berdasar pada uraian di atas maka penelitian ini akan memfokuskan 
pada supervisi yang dilaksanakan oleh Pengawas TK/SD/SDLB dalam 
meningkatkan profesionalisme guru SD pada pembelajaran IPS Sejarah di 




B. Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi empirik kegiatan pembelajaran IPS Sejarah di SD ? 
2. Permasalahan apa saja yang muncul dalam pembelajaran IPS Sejarah di 
SD yang kemudian dipecahkan dengan  kegiatan supervisi ? 
3. Bagaimana intensitas kegiatan supervisi yang dilakukan oleh Pengawas 
TK/SD/SDLB pada pembelajaran IPS Sejarah ? 
4. Bagaimana  tanggapan  para  Kepala  Sekolah  dan  guru  terhadap  
pelaksanaan  
 supervisi yang dilaksanakan oleh Pengawas TK/SD/SDLB  pada 
pembelajaran IPS Sejarah ?  
5. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Supervisi Klinis untuk meningkatkan 
profesionalisme guru SD dalam pembelajaran IPS Sejarah ? 
 
C. Tujuan  Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian  ini adalah untuk 
mengetahui, memahami dan mendeskripsikan secara rinci dan mendalam 
mengenai : 
1. Kondisi empirik kegiatan pembelajaran IPS Sejarah di SD. 
2. Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran IPS Sejarah di SD yang 
kemudian dipecahkan dengan  kegiatan supervisi. 
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3. Intensitas  kegiatan  supervisi  yang dilakukan oleh  Pengawas 
TK/SD/SDLB  pada pembelajaran IPS Sejarah. 
4. Tanggapan para Kepala Sekolah dan guru terhadap pelaksanaan supervisi 
yang dilaksanakan oleh Pengawas TK/SD/SDLB  pada pembelajaran IPS 
Sejarah.  
5. Kegiatan Supervisi Klinis untuk meningkatkan profesionalisme guru SD 
dalam pembelajaran IPS Sejarah. 
 
D.  Manfaat  Penelitian 
 Adapun hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat  memiliki 
manfaat :  
 1. Manfaat Teoretis  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap pengembangan pendidikan dasar pada umumnya, dan khususnya 
dapat memberikan masukan tentang model supervisi dan memecahkan 
masalah di dalam  peningkatan profesionalisme guru SD . 
2. Manfaat Praktis  
  a. Bagi Guru, diharapkan kegiatan supervisi dapat digunakan sebagai  
acuan untuk memotivasi diri dalam meningkatkan  profesionalisme 
pada pembelajaran IPS Sejarah.  
b. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dengan kegiatan supervisi dapat 
digunakan untuk memecahkan  berbagai masalah yang dihadapi, 
terutama dalam mengembangkan program peningkatan profesionalisme 
guru SD. 
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c. Bagi UPT Pendidikan, diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 
bagi penyusunan  strategi  dalam  program peningkatan profesionalisme 
















KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Teori 
 
1. Supervisi Pendidikan 
a. Pengertian Supervisi 
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 Glickman (1980: 21) mengemukakan bahwa setiap layanan kepada 
guru-guru yang bertujuan untuk menghasilkan perbaikan instruksional, 
belajar, dan kurikulum dikatakan supervisi. Supervisi di sini diartikan 
bantuan, pengarahan, dan bimbingan kepada guru-guru dalam bidang-
bidang instruksional, belajar dan kurikulum. Mereka bekerja untuk 
meningkatkan ketiga bidang itu dalam usaha mencapai tujuan sekolah. 
   Blandfort ( 2000:144 ) Menyatakan  bahwa   "...appraisal 
[supervision] is ... to improve the quality of  education for pupils, through 
assisting school teachers to realize their potential and to carry out duties 
more effectively...” . Blandford lebih lanjut menyatakan bahwa supervisi 
membantu sekolah mengidentifikasi permasalahan sekolah dan mencoba 
menemukan pemecahannya. Pada tingkatan kelas atau manajemen 
pembelajaran, supervisi membantu guru menyadari potensi mereka dan 
mengetahui bagaimana mengajar yang efektif. Bagi kepala sekolah, 
supervisi membantu memaksimalkan peran kepemimpinan atau 
manajemen pendidikan di sekolah. 
 Supervisi adalah suatu usaha menstimulasikan, mengkoordinasi 
dan membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru di sekolah, baik 
secara individual maupun kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif 
dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Dengan demikian mereka 
dapat menstimulasi dan membimbing pertumbuhan tiap murid secara 
kontinu serta mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat 
demokrasi modern, (Boardman dalam Sahertian 2000 : 17).  
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 Hartoyo (2006: 50) mengemukakan pernyataan yang berhubungan 
dengan supervisi sebagai berikut : (1) Supervisi lebih besifat proses 
daripada peranan., (2) Supervisi adalah suatu proses yang digunakan oleh 
personalia sekolah yang bertanggungjawab terhadap aspek-aspek tujuan 
sekolah dan yang bergantung secara langsung kepada para personalia yang 
lain, untuk menolong mereka menyelesaikan tujuan sekolah itu. 
 Supervisi pengajaran adalah tindak laku pejabat yang  
dirancangkan oleh lembaga yang langsung berpengaruh terhadap perilaku 
guru dalam berbagai cara untuk membantu cara belajar siswa dan  untuk 
mencapai tujuan  yang  dilakukan  oleh  lembaran  itu (Olivia  dalam 
Sahertian 2000 : 18). 
 Dari pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud supervisi ini adalah adanya  perkembangan dan perbaikan situasi 
belajar mengajar yang direfleksikan pada perkembangan para siswa dan 
perbaikan situasi belajar mengajar berhubungan erat dengan pengelolaan 
kelas, merupakan suatu usaha untuk, (1) menciptakan, memperbaiki, dan 
melihara organisasi kelas agar para siswa dapat mengembangkan minat, 
bakat dan kemampuannya secara maksimal, (2) menseleksi fasilitas belajar 
yang tepat dengan problem dan situasi  kelas, (3) mengkoordinasikan 
kemauan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan, dan (4) meningkatkan 
moralitas peserta didik. 
 Dalam hal ini supervisi merupakan suatu proses untuk mewujudkan 
kondisi-kondisi tersebut di atas, sehingga proses belajar mengajar menjadi 
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berkembang, yang membuat prestasi belajar siswa semakin meningkat. 
Dari pendapat para ahli tersebut di atas dapat ditarik tiga unsur yang secara 
eksplisit maupun implisit ada pada rumusan-rumusan pengertian supervisi 
itu.  Adapun ketiga unsur itu adalah : 
1) Unsur proses pengarahan, bantuan, atau pertolongan dari pihak atasan 
atau pihak yang lebih memahami. 
2) Unsur guru-guru dan personalia sekolah lainnya yang berhubungan 
langsung dengan belajar para siswa sebagai pihak yang diberi 
pertolongan. 
3) Unsur proses pembelajaran atau situasi pembelajaran  sebagai objek 
yang diperbaiki.  
b. Fungsi Supervisi 
  Glickman ( 1985 : 8 ) menyatakan bahwa inti dari supervisor selaku 
pengembang, adalah bertugas untuk, (1) pendampingan langsung tugas 
Kepala Sekolah, guru dan staf sekolah, (2) mengembangkan kurikulum, 
(3) memberikan bimbingan dan pelatihan (in-service education), (4) 
menjalin komunikasi antarwarga sekolah, dan (5) mendorong 
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas (action researh) oleh guru. 
  Berdasarkan peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan, tugas dan fungsi pengawas meliputi 
pemantauan, supervisi, evaluasi pelaporan, dan tindak lanjut hasil 
pengawasan. Pada tataran opersional, tugas pengawas dapat dijabarkan 
lebih lanjut seperti, (1) menyusun rencana kegiatan tahunan pengawas 
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sekolah, (2) membimbing pelaksanaan kurikulum yang meliputi isi, 
metode penyajian, penggunaan alat bantu pengajaran dan evaluasi, (3) 
mengendalikan termasuk membimbing Kepala Sekolah, guru dan staf 
sekolah agar dapat melaksanakan tugasnya dengan optimal sehingga 
tercapai tujuan satuan pendidikan, (4) memonitor serta membimbing 
pengadaan, penggunaan dan pemeliharaan sarana yang tersedia, (5) 
mengendalikan termasuk membimbing tata usaha sekolah meliputi urusan 
kepegawaian, ketatalaksanaan, dan urusan keuangan termasuk RAPBS, (6) 
menjembatani hubungan kerja sama sekolah dengan instansi pemerintah 
dan organisasi kemasyarakatan antara lain dengan pemerintah daerah, 
dewan pendidikan dan komite sekolah, (7) mengevaluasi proses 
implementasi kurikulum, dan (8) melaporkan hasil pelaksanaan 
pengawasan kepada pihak yang berkepentingan.  
Fungsi supervisi dapat dibedakan menjadi dua bagian besar yaitu: 
1) Fungsi utama ialah membantu sekolah yang sekaligus mewakili 
pemerintah dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yaitu membantu 
perkembangan individu para siswa. 
2) Fungsi tambahan ialah membantu sekolah dalam membina guru-guru 
agar dapat bekerja dengan baik dan dalam mengadakan kontak dengan 
masyarakat dalam rangka menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat 
serta memelopori kemajuan masyarakat. 
 Chester Harris (1959 : 1442) mengemukakan bahwa fungsi utama  
supervisi pengawas adalah membina program pengajaran yang ada sebaik-
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baiknya sehingga selalu ada usaha perbaikan. Sedangkan menurut Burton & 
Bruckner (1955: 3) mengatakan bahwa supervisi modern ialah menilai dan 
memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta 
didik. 
c.  Tujuan Supervisi 
  Lebih lanjut tujuan supervisi adalah menilai kemampuan guru 
sebagai pendidik dan mengajar dalam bidang masing-masing guna 
membantu mereka melakukan perbaikan-perbaikan bilamana diperlukan 
dengan menunjukkan kekurangan-kekurangannya  agar diatasi dengan usaha 
sendiri (Hadari Nawawi 1998 : 105). 
Memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan, situasi 
belajar mengajar yang dilakukan guru di kelas. Dengan demikian jelas 
bahwa tujuan supervisi ialah memberikan layanan dan bantuan untuk 
meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya untuk 
meningkatkan kualitas belajar siswa. Bukan saja memperbaiki kemampuan 
mengajar tapi juga untuk pengembangan potensi kualitas guru (Sahertian 
2000 : 19). 
Menurut Depdiknas (2005 : 16) Tujuan supervisi adalah untuk menilai 
kemampuan guru dalam perbaikan situasi belajar mengajar. Perbaikan 
situasi belajar mengajar yang mencakup : 
1)  Menciptakan, memperbaiki, dan memelihara organisasi kelas agar 
siswa dapat mengembangkan minat, bakat, dan kemampuan secara 
optimal. 
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2)  Menyeleksi fasilitas belajar yang tepat dengan problem dan situasi 
kelas. 
3)   Mengkoordinasikan kemauan siswa mencapai tujuan. 
4)   Meningkatkan  moral siswa. 
 Secara umum tujuan supervisi di sekolah adalah untuk membantu 
guru mengidentifikasi permasalahan dan hambatan yang dijumpai dalam 
melaksanakan tugasnya, dan menemukan solusi atas masalah dan hambatan 
tersebut, sehingga guru dapat meningkatkan kinerja dan profesionalisme 
mereka dalam mengelola pembelajaran untuk meningkatkan  efektivitas 
pencapaian hasil belajar siswa (Hartoyo 2006 : 57). 
Suprvisor dapat melakukan bimbingan langsung di sekolah/kelas, 
melalui diskusi baik individual maupun klasikal, dan apabila dianggap perlu 
bimbingan dapat dilakukan melalui seminar dan lokakarya ( in service 
training ) peningkatan profesionalisme dan karir guru secara terpadu sesuai 
dengan kebutuhan guru dan sekolah ( Hartoyo 2006 : 59 ). Menurut Wiles 
dan Bondi : 
They [the supervision] are the expediters. They help establish 
communication. They help people hear each other. They serve as 
liaison to get people into contact with others who have similar 
problems or with resource people who can help. They stimulate staff 
members to look at the extent to which ideas and resources are being 
shared, and the degree to which persons are encouraged and 
supported as they try new thing. They make it easier to carry out the 
agreements that emerge from evaluation sessions... . They sense, as 
far they are able, the feelings that teachers have about the system 
and its policies, and they recommend that the administration 
examine irritations among staff members. 
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Supervisi adalah kegiatan kooperatif dengan mengikutsertakan guru 
yang disupervisi, agar menyadari kekurangan dan kelemahan diri sendiri 
untuk kemudian berusaha memperbaikinya, baik dengan bantuan atau tanpa 
bantuan orang lain.  
 d. Supervisi Klinis 
Supervisi klinis sebagai supervisi yang dikenal paling akhir di 
Indonesia, sekitar tahun 1980 an. Supervisi ini paling intensif dibandingkan 
dengan teknik- 
teknik yang terdahulu. 
1).  Pengertian Supervisi Klinis 
Supervisi klinis bisa dibaca dari istilah klinis itu sendiri. Clinical 
artinya berkenaan dengan menangani orang sakit. Sama halnya dengan 
mendiagnosis orang sakit, maka guru pun dapat didiagnosis dalam 
proses belajar mengajar, untuk menemukan aspek-aspek mana yang 
membuat guru itu tidak dapat mengajar dengan baik. Kemudian aspek-
aspek itu satu persatu diperhatikan secara intensif. Jadi supervisi klinis 
itu merupakan satu model supervisi untuk menyelesaikan masalah 
tertentu yang sudah diketahui sebelumnya (Depdikbud, 2007 : 41). 
Supervisi klinis ialah tekanan pendekatan yang diterapkan 
bersifat khusus melalui tatap muka dengan guru pengajar. Inti bantuan 
terpusat pada perbaikan penampilan dan perilaku mengajar guru 
(Acheson dan Gall dalam Sahertian, 2000 : 37). 
 2). Ciri-ciri Supervisi klinik 
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Supervisi klinis memiliki ciri-ciri tersendiri yang 
membedakannya dengan model-model supervisi yang lain. Ciri-ciri 
yang dimaksud adalah sebagai berikut ( Sahertian, 2000 : 38 ) : 
a) Ada kesepakatan antara supervisor dengan guru yang akan 
disupervisi tentang aspek perilaku yang akan diperbaiki. 
b) Yang disupervisi atau diperbaiki adalah aspek-aspek perilaku guru 
dalam proses belajar mengajar yang spesifik. Misalnya cara 
menertibkan kelas, teknik bertanya, teknik mengendalikan kelas 
dalam metode keterampilan proses, teknik menangani anak 
membandel, dan sebagainya. 
c) Memperbaiki aspek perilaku diawali dengan pembuatan hipotesis 
bersama tentang bentuk perbaikan perilaku atau hipotesis bersama 
tentang bentuk perbaikan perilaku atau cara mengajar yang baik. 
Hipotesis ini bisa diambil dari teori-teori dalam proses belajar 
mengajar. 
d) Hipotesis di atas diuji dengan data hasil pengamatan supervisor, 
tentang aspek perilaku guru yang akan diperbaiki ketika sedang 
mengajar. Hipotesis ini mungkin diterima, ditolak, atau direvisi. 
e) Ada unsur pemberian penguatan terhadap perilaku guru terutama 
yang sudah berhasil diperbaiki. Agar muncul kesadaran betapa 
pentingnya bekerja dengan baik serta dilakukan secara 
berkelanjutan. 
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f) Ada prinsip kerja sama antara supervisor dengan guru yang paling 
mempercayai dan sama-sama bertanggungjawab. 
g) Supervisi dilakukan secara kontinu, artinya aspek-aspek perilaku 
itu satu persatu diperbaiki sampai guru itu bisa bekerja dengan 
baik. Atau kebaikan bekerja guru itu dipelihara agar tidak kumat 
jeleknya. 
h) Supervisi yang diberikan kepada guru berupa bantuan (bukan 
perintah), sehingga inisiatif terletak di tangan guru. 
i) Aspek yamg disupervisi harus berdasarkan usul guru. Usul tersebut 
dikaji bersama Kepala Sekolah/Supervisor (sebagai supervisor) 
untuk dijadikan kesepakatan. 
j) Instrumen dan metoda observasi dikembangkan bersama oleh guru 
dan Kepala Sekolah/Supervisor. 
k) Umpan balik diberikan segera setalah pengamatan selesai. 
l) Mendiskusikan hasil analisis dan data hasil pengamatan dengan 
mendahulukan interpretasi guru. 
m) Kegiatan supervisi dilakukan secara tatap muka dan dalam suasana 
terbuka. 
n) Kepala Sekolah/Supervisor sebagai supervisor lebih banyak 
mendengarkan dan menjawab pertanyaan guru daripada memberi 
pengarahan.  
o) Kegiatan supervisi klinis paling tidak terdiri dari tiga tahap, yaitu 
pertemuan awal, pengamatan, pertemuan umpan balik. 
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p) Pemberian penguatan terhadap perubahan perilaku yang positif 
sebagai hasil pembinaan.  
 
2. Pengawas TK/SD/SDLB 
 a. Hakekat Kepengawasan 
 Dalam proses pendidikan, pengawasan  atau supervisi merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar 
dan mutu sekolah, Sahertian (2000:19) menegaskan bahwa pengawasan 
atau supervisi pendidikan tidak lain dari usaha memberikan layanan 
kepada stakeholder pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara 
individu maupun secara kelompok dalam usaha memperbaki kualitas 
proses dan hasil pembelajaran. 
 Wiles dan Bondi (1986 : 9) memberikan pengertian bahwa 
”Supervision is an action and experimentation aimed at improving 
instruction and the instructional program” 
Dengan diberlakukannya Undang-Undang Replublik Indonesia 
(UURI) No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terjadi 
pergeseran paradigma kepengawasan. Menurut UURI Nomor 20, Bab XIX 
pengawasan, pasal 66. ayat (1) dinyatakan bahwa : Pemerintah, pemerintah 
daerah, dewan pendidikan, dan komite sekolah/madrasah melakukan 
pengawasan pada semua jenjang dan jenis pendidikan sesuai dengan 
kewenangan masing-masing. Sedangkan pada ayat ( 2) disebutkan bahwa : 
Pengawasan sebagai mana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan dengan 
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prinsip transparansi dan akuntabilitas publik. Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan pengawasan dilakukan oleh beberapa pihak, 
baik dari unsur pemerintah maupun dari unsur masyarakat. Prinsip 
akuntabilitas dan transparansi menjadi karakter kepengawasan yang perlu 
dilakukan secara optimal dan dijunjung tinggi. 
  Terkait dengan tugas  dan fungsi pengawas, Glickman (dalam 
Hartoyo, 2006 : 78) menyatakan bahwa inti dari fungsi Supervisor adalah 
sebagai pengembang (developer), yang bertugas untuk (1) pendampingan 
langsung pelaksanaan tugas Kepala Sekolah, guru dan staf sekolah, (2) 
mengembangkan kurikulum, (3) memberikan bimbingan dan pelatihan ( 
in-service education), (4) menjalin komunikasi antarwarga sekolah, dan 
(5) mendorong dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas ( action research)  
oleh guru.  
b.  Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas. 
Jabatan fungsional Pengawas Sekolah mengamanatkan agar 
pengawas melakukukan tugas  pembinaan dan penilaian teknis dan 
administrasi pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan ( 
SKB Mendikbud, dan Ka BAKN No. 0322/0/1966 dan No. 38 Tahun 1996 
tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah).  
Dalam bukunya tentang supervisi pendidikan, Sahertian (2000:25) 
mengemukakan bahwa: “Supervisi berfungsi membantu (assisting) 
memberi support (supporting) dan mengajak mengikutsertakan (sharing). 
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 Menurut keputusan Menpan No. 118/1996 Bab II Pasal 3 ayat 1, 
rincian tugas pokok Pengawas Sekolah adalah : 
a. Merumuskan rancangan program tahunan pengawasan sekolah tingkat 
Kabupaten / Kota Madya. 
b. Menyusun program semester pengawasan sekolah yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
c. Menyusun kisi-kisi dalam rangka penyusunan soal / instrumen 
penelitian. 
d. Melaksanakan penilaian, pengolahan dan analisis data  hasil belajar/ 
bimbingan siswa dan kemampuan guru. 
e. Mengumpulkan dan mengolah data sumber daya pendidikan, proses 
belajar  
       mengajar / bimbingan dan lingkungan sekolah yang berpengaruh pada 
perkembangan dan hasil belajar / bimbingan siswa. 
f. Melaksanakan analisis komprehensif hasil belajar / bimbingan siswa 
dengan memperhitungkan berbagai faktor sumber daya pendidikan 
yang lebih kompleks termasuk korelasi kemampuan guru dengan hasil 
belajar / bimbingan siswa. 
g. Memberikan arahan dan bimbingan kepada guru tentang pelaksanaan 
proses belajar mengajar / bimbingan siswa. 
h. Memberikan saran untuk peningkatan kemampuan profesional guru 
kepada pimpinan instansi yang terkait. 
i. Menyusun laporan hasil pengawasan sekolah persekolah. 
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j. Memberikan contoh pelaksanaan tugas guru dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar / bimbingan siswa. 
k. Melaksanakan evaluasi hasil pengawasan seluruh sekolah yang 
menjadi tanggungjawabnya. 
l. Membina pelaksanaan pengelolaan sekolah. 
m. Memantau dan membimbing pelaksanaan UAS/UAN. 
n. Memberikan saran penyelesaian kasus khusus di sekolah. 
o. Memberikan bahan penilaian dalam angka akreditasi sekolah swasta. 
p. Melaksanakan evaluasi hasil pengawasan permata pelajaran / 
bimbingan siswa dari sekolah. 
q. Melaksanakan kegiatan karya tulis / karya ilmiah dalam bidang 
pendidikan.  
r. Menyusun pedoman pengawasan sekolah. 
s. Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan pengawasan sekolah. 
  
 Glickman (1985 : 8) mengemukakan bahwa seorang supervisor 
dapat melaksanakan tugas pokoknya apabila supervisor memiliki ilmu 
pengetahuan (knowledge),  kemampuan berkomunikasi yang baik 
(interpersonal skill), dan keterampilan maupun pengalaman teknis yang 
menjadi ruang lingkup supervisi. 
 Mengacu pada SK Menpan No. 118/1996 tentang jabatan 
fungsional pengawas dan angka kreditnya, Keputusan Bersama 
Mendikbud nomor 03420/O/1996 dan Badan Kepala Badan Administrasi 
Kepegawaian Negara Nomor 38 tahun 1996 tentang petunjuk pelaksanaan 
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jabatan fungsional pengawas serta Keputusan Mendikbud Nomor 
020/U/1998 tentang petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsional 
pengawas sekolah dan angka kreditnya dapat dikemukakan tentang tugas 
pokok dan tanggung jawab Pengawas Sekolah yang meliputi : 
1. Melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
sesuai dengan pengawasannya pada TK, SD, SLB, SLTP, dan SLTA.  
2. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar/bimbingan dan hasil 
prestasi belajar/bimbingan siswa dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan  (Depdiknas 2006 : 16).  
 
 Tugas dan fungsi Pengawas Sekolah adalah pejabat fungsional 
yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan 
pengawasan pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu yang 
ditetapkan. Pengawas sekolah mempunyai tugas pokok menilai dan 
membina penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah sekolah tertentu baik 
negeri maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya.   
   
3. Profesionalisme Guru 
a.  Profesionalisme Guru 
  Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen pada Bab III pasal 7 tentang prinsip profesionalitas 
menyatakan bahwa profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang 
pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut, 
(1)  memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme, (2) memiliki 
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, 
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dan akhlak mulia, (3) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang tugas, (4) memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan sesuai bidang tugas, (5) memiliki tanggung jawab atas 
pelaksanaan keprofesionalan, (6) memperoleh penghasilan yang 
ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, (7) memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat, (8) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan, dan (9) memiliki organisasi profesi 
yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan 
tugas keprofesionalan guru. 
  Guru yang profesional menurut Moh. Uzer Usman (2001 : 18) 
diharapkan juga memenuhi kompetensi profesionalnya, antara lain 
meliputi : 
1. Menguasai landasan pendidikan, yaitu mengenal tujuan pendidikan, 
fungsi sekolah dalam masyarakat, dan mengenal prinsip-prinsip 
psikologi pendidikan. 
2. Menguasai bahan pengajaran, yaitu menguasai bahan pengajaran 
kurikulum pendidikan dan menguasai bahan pengayaan. 
3. Menyusun program pengajaran, mulai dari menetapkan tujuan 
pembelajaran, pengembangan bahan dan strategi pembelajaran, serta 
ketepatan dalam memilih media, metode, dan sumber belajar. 
4. Melaksanakan program pengajaran, dengan menciptakan iklim belajar 
mengajar yang tepat, mengatur ruangan, dan mengelola tumbuhnya 
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interaksi belajar mengajar. 
5. Menilai hasil dari proses belajar mengajar, sehingga akan diketahui 
daya serap dan ketuntasan belajar siswa. 
   Profesi guru pada saat ini masih banyak dibicarakan orang, atau 
masih saja dipertanyakan orang, baik di kalangan para pakar pendidikan 
maupun di luar pakar pendidikan. Bahkan selama dasawarsa terakhir ini 
hampir setiap hari, media massa khususnya media cetak baik harian 
maupun mingguan memuat berita tentang guru. Ironisnya berita-berita 
tersebut banyak yang cenderung melecehkan posisi guru, baik yang 
sifatnya menyangkut kepentingan umum sampai kepada hal-hal yang 
sifatnya sangat pribadi, sedangkan dari pihak guru sendiri nyaris tak 
mampu membela diri. 
   Profesionalisasi adalah proses untuk meningkatkan kualifikasi 
setiap orang yang menyandang suatu profesi untuk mencapai kriteria 
standar ideal dari penampilan atau perbuatan yang diinginkan seseorang 
dengan memiliki profesi tersebut (Sudarwan Danim, 1995 : 7).  
   Dengan mendasarkan pada pengertian tersebut, pengertian guru 
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan, sehingga guru mampu melaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai pengajar dengan kemampuan maksimal atau dalam arti 
lain guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan 
baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dalam bidangnya, sehingga 
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guru yang profesional akan mempunyai ketrampilan khusus dalam proses 
pembelajaran (Rusyan, 1989 : 33). 
  Profesional menurut Sutedja (1988 : 69) adalah orang yang 
mempunyai pekerjaan tertentu, di mana keahlian tersebut memang sudah 
dipersiapkan sebelumnya untuk dapat melaksanakan suatu pekerjaan yang 
dilakukannya. Keahlian tersebut diperoleh melalui pendidikan tinggi, 
dengan penuh penguasaan dan sulit dikerjakan oleh orang lain yang bukan 
bidangnya.  
  Dari pernyataan para ahli pendidikan di atas dapat ditarik simpulan, 
bahwa untuk menjadi guru profesional diperlukan syarat-syarat rumit serta 
waktu yang panjang, dan diperlukan beberapa persyaratan khusus antara 
lain sebagai berikut : 
1. Memiliki keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu yang 
mendalam. 
2. Memiliki suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang 
profesinya. 
3. Memiliki tingkat pendidikan keguruan yang memadai. 
4. Memiliki kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan 
yang dilaksanakan. 
5. Memiliki untuk berkembang sejalan dengan dinamika kehidupan. 
  Apabila semua persyaratan tersebut diatas bisa dipenuhi, 
diharapkan tingkat profesionalisme seorang guru bisa meningkat. Di 
samping persyaratan tersebut, seorang guru juga tidak boleh mengabaikan 
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beberapa persyaratan lainnya yang harus dipenuhi oleh setiap guru dalam 
menjalankan profesinya, yaitu : 
1. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. 
2. Memiliki objek dan subjek layanan, yaitu siswa dan guru. 
3. Diakui oleh masyarakat, karena memang diperlukan jasanya. 
 Atas dasar pernyataan tersebut, jelaslah bahwa jabatan profesional 
seorang guru harus ditempuh melalui jenjang pendidikan yang khusus, 
yaitu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan yang biasa disingkat 
dengan LPTK.   
b.  Kompetensi Guru IPS Sejarah 
  Pelajaran IPS sejarah merupakan pelajaran yang cukup penting 
bagi pengembangan identitas bangsa. Agar tujuan itu dapat tercapai maka 
perlu diupayakan agar dapat tumbuh suatu kesadaran sejarah yang menjadi 
landasan bagi tumbuhnya tanggung jawab generasi muda untuk menjawab 
tantangan jaman. Guru IPS Sejarah  memiliki posisi yang menentukan 
untuk mencapai tujuan tersebut, sebab guru sejarahlah yang berhadapan 
langsung dengan para siswa yang merupakan salah satu sasaran utama 
untuk menanamkan nilai-nilai historis. 
   Dengan posisi yang penting tersebut, guru IPS Sejarah dituntut 
memiliki kemampuan-kemampuan yang diperlukan. Secara umum seorang 
guru harus memenuhi beberapa kompetensi utama. Kompetensi berarti 
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suatu hal yang mengembangkan kualifikasi atau kemampuan seseorang 
baik secara kualitas maupun kuantitas (Samana, 1994 : 44). 
   Seseorang dinyatakan kompeten pada bidang tertentu apabila 
kecakapan kerja atau keahliannya selaras dengan bidang kerja yang 
bersangkutan. Kompetensi menunjuk pada performance yang bersifat 
rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu, maka ada istilah kompetensi 
dua konteks, yakni : (1) sebagai indikator kemampuan yang menunjuk 
pada performance yang dapat diamati, dan (2) sebagai konsep yang 
mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
  Kompetensi guru meliputi kompetensi pribadi, sosial, dan 
profesional, dan kompetensi paedagogik. Dalam banyak hal aspek pribadi 
dan sosial umumnya dijadikan satu, karena sosialisasi manusia dapat 
dipandang sebagai pengejawantahan pribadinya. Kompetensi pribadi dan 
sosial seseorang merupakan modal dasar dalam menjalankan tugas 
keguruannya secara profesional (Samana, 1994 : 71) 
  Dinyatakan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
(UUSPN) tahun 2003 dalam pasal 39 ayat 1. Tenaga kependidikan 
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, 
pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan 
pada satuan pendidikan. Ayat 2. Pendidik merupakan tenaga profesional 
yang betugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
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pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 
tinggi. 
   Peraturan Pemerintah  Nomor 19 tahun 2005, pasal 28 ayat 1 
menggarisbawahi bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik 
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rokhani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
   Guru yang memiliki kualifikasi akademik sesuai dengan surat 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 034/U/2003, Sebagaimana 
tercantum dalam Bab III, pasal 28 ayat 3 disebutkan guru sebagai agen 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 
pendidikan anak usia dini harus mempunyai, ( 1) Kompetensi paedagogis, 
(20 Kompetensi kepribadian, (3) Kompetensi profesional, (40) 
Kompetensi sosial ( Martinis, 2007 : 80). 
   Syarat menjadi guru profesional harus sehat jasmani rokhani, 
menunjukkan bahwa tugas guru adalah tugas yang berat lahir batin, guru 
tidak mungkin dapat melakukan pembelajaran kalau selalu dalam keadaan 
sakit jasmani, atau guru memiliki penyakit menular yang akan menjangkiti 
siswanya, kesehatan jasmani akan menopang keberhasilan guru mengajar 
di kelas, dan seorang guru dituntut selalu tampil prima, cekatan dan 
berwibawa dalam proses pembelajaran. 
 
4. Pembelajaran IPS Sejarah 
 a. Pengertian IPS Sejarah 
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 Mursell (dalam Simanjuntak 1975 : 28) pembelajaran sejarah 
adalah suatu usaha mengorganisasikan proses belajar. Pembelajaran 
sejarah adalah pembelajaran peristiwa sejarah dan perkembangan 
masyarakat yang telah terjadi.  
Kata sejarah berasal dari bahasa Arab, yaitu syajaratun yang 
berarti pohon. Menurut bahasa Arab, sejarah sama artinya dengan sebuah 
pohon yang terus berkembang dari tingkat yang sangat sederhana ke 
tingkat yang lebih kompleks atau ke tingkat yang lebih maju. Itulah 
sebabnya, sejarah diumpamakan menyerupai perkembangan sebuah pohon 
yang terus berkembang dari akar sampai ranting yang terkecil (Badrika, 
2004 : 2). 
 IPS sejarah adalah suatu bagian dari materi pelajaran IPS yang 
menitikberatkan pada kajian sejarah sebagai ilmu. IPS sejarah adalah suatu 
bagian dari materi pelajaran IPS yang mempelajari tentang kejadian-
kejadian, peristiwa-peristiwa kehidupan manusia pada masa lampau yang 
benar-benar terjadi (Muhammad Surya, 2003:120).  
 Berdasarkan uraian tersebut di atas yang dimaksud dengan IPS sejarah 
adalah suatu mata pelajaran yang pengkajiannya ditekankan pada kejadian-
kejadian, peristiwa-peristiwa kehidupan manusia di masa lampau yang 
benar-benar terjadi. 
1. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 
memiliki tujuan agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan 
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keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-
hari. Pengajaran sejarah bertujuan agar siswa mampu mengembangkan 
pemahaman tentang perkembangan masyarakat sejak masa lalu hingga 
masa kini sehingga siswa mempunyai kebanggaan sebagai bangsa 
Indonesia dan cinta tanah air. 
2. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial 
  IPS sebagai progam pendidikan tidak hanya menyajikan 
pengetahuan sosial semata-mata, melainkan harus pula membina peserta 
didik menjadi warga masyarakat dan warga negara yang memiliki 
tanggung jawab atas kesejahteraan bersama dalam arti yang seluas-
luasnya. Oleh karena itu peserta didik tidak hanya cukup berpengetahuan 
dan berkemampuan berpikir tinggi melainkan harus pula memiliki 
kesadaran yang tinggi serta tanggung jawab yang kuat terhadap 
kesejahteraan masyarakat bangsa dan negara. Dengan demikian pokok 
bahasan yang disajikan, tidak hanya terbatas pada materi yang bersifat 
pengetahuan melainkan juga meliputi nilai-nilai wajib yang melekat pada 
diri peserta didik sebagai warga masyarakat dan warga negara 
(Muhammad Surya, 2003: 118). 
 Ditinjau dari aspek-aspeknya, ruang lingkup IPS meliputi 
hubungan sosial, ekonomi, psikologi sosial, budaya, sejarah, geografi dan 
aspek politik. Dari ruang lingkup kelompoknya meliputi keluarga, rukun 
tetangga, rukun kampung, warga desa, organisasi masyarakat sampai ke 
tingkat bangsa (Kosasih Djahiri, 1990:127). Ruang lingkup IPS yaitu 
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kehidupan manusia dalam masyarakat atau manusia sebagai anggota 
masyarakat dalam konteks sosial. (Nursid Sumaatmadja, 2003:182). Ruang 
lingkup pengajaran IPS meliputi hal-hal yang berkaitan dengan keluarga, 
masyarakat setempat, uang, tabungan, pajak, ekonomi setempat, wilayah 
propinsi, wilayah kepulauan, pemerintah daerah, negara RI, pengenalan 
kawasan dunia (Muhammad Surya, 2003:16). Sedangkan ruang lingkup 
pengajaran sejarah meliputi sejarah lokal, kerajaan-kerajaan di Indonesia, 
tokoh dan peristiwa, bangunan bersejarah, Indonesia pada jaman 
penjajahan Portugis, Spanyol, Belanda dan Jepang serta beberapa peristiwa 
penting masa kemerdekaan (Depdikbud, 1994:151). 
 Berdasarkan  uraian  tersebut  di atas,  dapat  disimpulkan  bahwa 
ruang  
lingkup IPS adalah mencakup kehidupan manusia di masyarakat atau 
manusia dalam konteks  sosial. Sedangkan IPS sejarah, ruang lingkupnya 
sesuai dengan silabus mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar  
dengan standar kompetensinya. 
 
b.  Kemampuan mengajar sejarah 
  Kegiatan instruksional yang dilaksanakan guru pada hakekatnya 
merupakan suatu set peristiwa yang ditujukan kepada peserta didik dan 
dirancang untuk mempengaruhi proses belajar. Interaksi komponen-
komponen dalam pembelajaran sejarah itu dapat dikemukakan sebagai 
berikut : (1) guru sebagai pemimpin dalam sistem pembelajaran harus 
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memiliki keahlian dan pengetahuan dalam bidang studi yang diampunya, 
serta peranannya sebagai fasilitator dalam pembelajaran IPS Sejarah. 
Dengan demikian dalam penyampaian materi pembelajaran akan diperoleh 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Materi pembelajaran mana yang 
perlu disampaikan dan materi-materi apa sajakah yang seharusnya tidak 
perlu disampaikan pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas, (2) 
proses pembelajaran IPS Sejarah yang disajikan harus selalu mengacu 
pada SK dan KD dan telah dirinci dalam indikator secara kronologis serta 
sumber-sumber acuan yang harus dipergunakan guru. Materi pembelajaran 
merupakan pesan atau informasi yang harus disampaikan pada peserta 
didik, (3) materi yang disampaikan melalui proses komunikasi disebut 
“Medium”. Dengan komunikasi ini guru mentransformasikan pengetahuan 
sejarah kepada peserta didik, (4) peserta didik sebagai penerima pesan, dan 
melalui proses komunikasi dua arah akan berinternalisasi pengetahuan 
sejarah, (5) evaluasi ditujukan baik kepada guru maupun peserta didik 
yang berfungsi sebagai sarana untuk melihat seberapa jauh keefektifan 
proses penyampaian pesan, (6) lingkungan yang mendukung sistem 
instruksional dapat berupa penilaian terhadap karakteristik dan 
keistimewaan masing-masing peserta didik, situasi kelas dan lingkungan 
sekolah. Dengan demikian guru mendapat landasan dalam pemilihan 
strategi, metode, media dan alat evaluasi sehingga tujuan sistem dapat 
tercapai. 
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  Keterampilan dasar mengajar merupakan keterampilan yang 
kompleks dan pada dasarnya merupakan pengintegrasian utuh dari 
berbagai keterampilan. Abdul Majid (2008 : 8) mengemukakan delapan 
dasar keterampilan yang harus dikuasai guru, yaitu keterampilan bertanya, 
memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka, dan 
menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas 
serta mengajar kelompok kecil dan perorangan. Berdasarkan berbagai 
pendapat tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
mengajar adalah suatu usaha menemukan teknik mengorganisasikan 
belajar melalui kegiatan instruksional berdasarkan pengalaman 
sebelumnya baik pendidikan formal maupun pelatihan. 
  Menurut Nana Sudjana seorang guru berkedudukan sebagai 
pemimpin dalam proses belajar, yang bertugas merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengontrol kegiatan siswa (Nana 
Sudjana, 2000 : 7). Kemampuan yang dimiliki guru bersifat integral dan 
terdiri dari tiga bidang kemampuan, yaitu : (1) kemampuan bidang kognitif 
adalah kemampuan intelektual dalam penguasaan pengetahuan bidang 
studi yang diampunya, cara mengajar, cara belajar dan tingkah laku peserta 
didik, bimbingan penyuluhan, administrasi kelas, cara menilai hasil 
belajar, serta pengetahuan tentang kemasyarakatan dan pengetahuan umum 
lainnya, (2) kemampuan bidang sikap adalah kesiapan dan kesediaan guru 
terhadap tugas dan profesinya,  yaitu menghargai pekerjaan, perasaan 
senang terhadap bidang studi yang diampunya, toleransi dan berusaha 
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meningkatkan hasil pekerjaannya, (3) kemampuan bidang keterampilan 
adalah keterampilan dalam mengajar, membimbing, menelaah, 
menggunakan alat bantu pengajaran, berkomunikasi, memotivasi, dan 
menyusun perencanaan mengajar. Ketiga bidang kemampuan itu saling 
berhubungan dan saling mempengaruhi, shingga tidak dapat berdiri 
sendiri-sendiri tetapi saling mendasari antara kemampuan yang satu 
dengan yang lain.  
  Kegiatan pembelajaran sejarah mencakup tiga hal yang harus 
dicapai, yaitu kawasan kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal ini 
didasarkan pada teori Bloom, sedang tujuan pengajaran sejarah itu sendiri 
pada umumnya untuk membentuk kepribadian siswa sebagai warga negara 
yang baik, menyadarkan siswa untuk mengenal dirinya sendiri serta dapat 
memberikan perspektif sejarah yang baik dan benar. Tujuan khusus 
pengajaran sejarah diharapkan dapat mengajarkan konsep, menanamkan 
keterampilan intelektual, dan memberikan informasi yang sebenarnya dan 
jujur kepada siswa (Abu Su’ud, 1994 : 4). Melalui pengajaran sejarah, 
diharapkan siswa dapat dikembangkan fungsi genetis dan fungsi didaktis 
(Sartono Kartodirjo, 1989 : 20).  
  Kenyataannya bukanlah demikian dan bahkan sangat 
memprihatinkan, kesan yang ada menunjukkan bahwa praktek 
pembelajaran di sekolah-sekolah kurang menarik, membosankan, dan 
diremehkan oleh para siswa (Suwitha, 1990 : 113). Berkaitan dengan 
kenyataan tersebut, maka timbul dua pertanyaan yang mendasar, yaitu : (1) 
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Bagaimanakah sebenarnya fungsi dan tujuan pembelajaran IPS sejarah di 
sekolah ? (2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran di sekolah-sekolah 
? Dalam hal ini fungsi dan tujuan pembelajaran sejarah perlu dikaji ulang 
secara lebih mendalam untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan eksistensi pembelajaran sejarah di sekolah-sekolah dan upaya 
peningkatan keefektifan pelaksanaannya.  
  Makna pengajaran sejarah dalam hal ini dimaksudkan untuk 
mengkaji lebih mendalam bentuk proses pengajaran sejarah yang sesuai 
dengan karakteristik sejarah dan kemungkinan fungsi serta tujuan sejarah 
tercapai secara maksimal. Fungsi dan tujuan pengajaran sejarah akan 
tercapai apabila siswa mampu memahami dan menghayati secara 
mendalam peristiwa-peristiwa sejarah yang ada serta mampu mengambil 
makna dan nilai-nilai dari peristiwa sejarah tersebut. Untuk itu dalam 
proses pembelajaran sejarah guru harus mampu menghadirkan peristiwa 
masa lalu ke hadapan siswa, sehingga memungkinkan siswa untuk 
melakukan pengamatan secara langsung dan pengkajian secara mendalam 
terhadap peristiwa-peristiwa tersebut. Untuk mewujudkan proses 
pembelajaran sejarah tersebut tentunya sangat tidak mungkin, karena 
terbentur pada sifat dari peristiwa itu sendiri (Sartono Kartodirjo, 1989 : 
59). 
 
B.  Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa studi yang telah dilaksanakan dan relevan dengan 
penelitian ini, yaitu penelitian tentang ;  
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1. Analisis Pelaksanaan Supervisi Pengajaran dalam Pembinaan 
Keterampilan Mengajar Guru (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah se-
Kota Malang). Rukiyani Lulik Hartatik, 2007. Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penilitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Informan dan Sampel Penelitian adalah 5 kepala sekolah dan 5 guru 
masing-masing SMP Muhammadiyah di wilayah Kota Malang. Teknik 
pengambilan data untuk pendekatan kualitatif menggunakan teknik 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan 
pengumpulan data dengan pendekatan kuantitatif  dengan menggunakan 
angket. Kesimpulan yang diambil oleh peneliti adalah bahwa Pelaksanaan 
Supervisi Klinis belum berjalan secara optimal. 
2. Peran  Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dalam peningkatan 
Profesionalisme Guru Sejarah ( Studi Kasus MGMP Sejarah di Kabupaten 
Karanganyar) tahun 2004, tesis oleh Wardoyo. Kesimpulan yang diambil 
oleh peneliti adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Sejarah 
mempunyai peran yang tidak sedikit dalam peningkatan  profesionalisme 
guru sejarah. 
3.  Kualitas Guru Sejarah ditinjau dari Kemampuan Profesional ( Studi Kasus 
di sekolah menengah Umum Kota Madya Surakarta) tahun 2000, tesis oleh 
M.H. Sri Rahayu. Kesimpulan yang diambil oleh peneliti adalah masih 
diperlukan adanya peningkatan kemampuan profesionalisme guru sejarah. 
 
C.  Kerangka Pikir 
 l 
 Pengawas TK/SD/SDLB merupakan salah satu faktor penentu 
terhadap tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan, sehingga peran pengawas 
sekolah sangat penting dalam mengembangkan dan memajukan sekolah. 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuan 
adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas 
organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas 
pembelajaran. Salah satu tugas pengawas TK/SD/SDLB adalah sebagai 
supervisor, yaitu mengadakan supervisi terhadap pekerjaan yang dilakukan 
oleh tenaga kependidikan. Dalam kegiatan supervisi yang dilakukan, 
kedudukan Pengawas TK/SD/SDLB adalah sebagai  supervisor adapun para 
guru dan karyawan yang terkait adalah menjadi pendukung, penguat, dan 
pelaksana kegiatan yang sudah menjadi kesepakatan dan disetujui oleh 
Kepala Sekolah.  
   Peranan guru yang begitu besar dalam pendidikan menjadi faktor 
penting dalam menentukan tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Posisi 
strategis guru untuk meningkatkan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
motivasi kerja, kompetensi paedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 
kepribadian serta kesejahteraannya. Kedudukan guru yang strategis sebagai 
agen transformasi dalam dunia pendidikan harus mampu menjalankan tugas 
utama yakni mengajar dan mendidik secara profesional. Untuk dapat 
mencapai tujuan pendidikan pada setiap satuan pendidikan dibutuhkan suatu 
kebijakan dari Dinas Pendidikan melalui pelaksanaan supervisi bagi 
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Salah satu cara yang ditempuh untuk dapat meningkatkan kemampuan guru 
yang profesional ini dengan melalui pelaksanaan supervisi pengawas 
TK/SD/SDLB kepada setiap tingkat satuan pendidikan yang meliputi 
supervisi terhadap Kepala Sekolah dan Guru-Guru.  
  Pelaksanaan kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas 
TK/SD/SDLB pada setiap tingkat satuan pendidikan diharapkan mendapat 
tanggapan yang positif dari  para Kepala Sekolah dan guru-guru, sehingga 
terjadi peningkatan sikap profesionalisme dalam pembelajaran, khususnya 
pada mata pelajaran IPS sejarah. Dampak dari pelaksanaan supervisi guru 
yang diharapkan adalah adanya peningkatan proses pembelajaran dan kinerja 
guru, sehingga terjadi proses pembelajaran yang interaktif, efisien dan efektif 
yang berarti meningkatnya hasil belajar pada setiap tingkat satuan 
pendidikan. 
  Adapun kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini dapat 




























Gambar  : 1 
Skema  Kerangka Pikir 
BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
 
  Penelitian ini dilaksanakan di Gugus Umar Said yang mempunyai 5 
SD imbas dan berada di daerah pegunungan dengan  sebagian besar para guru 
masih berpendidikan D II. Sekolah Dasar yang dipilih adalah SD 1 Colo dan 
SD 2 Japan yang sering menghasilkan siswa berprestasi di tingkat kabupaten 
maupun propinsi. dan berada di wilayah Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. 
Kegiatan supervisi dilakukan pada kedua sekolah tersebut karena kedua 
sekolah itu mempunyai keunggulan pada mata pelajaran Matematika, IPA, 
Seni Budaya dan Keterampilan, serta Kepramukaan, tetapi lemah pada mata 
pelajaran IPS.  Pilihan lokasi penelitian ini adalah berdasar pertimbangan 
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lokasi yang berlainan, tetapi mempunyai keunggulan dan kelemahan yang 
hampir sama dalam prestasi akademis dibanding sekolah lainnya.  
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil metode kualitatif deskriptif, yaitu data yang terkumpul baik 
langsung maupun tidak langsung dicatat secara bebas. Moleong (2001 : 2) 
mendefinisikan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Bentuk penelitian kualitatif ini 
digunakan atas beberapa pertimbangan antara lain : 
1. Metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan 
ganda. 
2.  Menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan 
responden. 
 3. Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 
pengaruh bersama terhadap pola nilai-nilai yang dihadapi. 
 4. Dalam   penelitian   kualitatif  ini   manusia   dijadikan   subjek  penelitian   
yang berfungsi sebagai alat penelitian dan hasil penelitiannya disepakati 
kedua belah pihak yaitu antara  peneliti dan subjek penelitian (Moleong, 
2001: 3) 
 Menurut Sugiyono (2005 : 1) penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
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(sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilaksanakan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi.  
 
  Penelitian ini sifatnya adalah penelitian dasar (basic research), pada  ; 
1) Kondisi pelaksanaan supervisi di SD Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus 
sebelum adanya pelaksanaan ulangan tengah semester  gasal tahun pelajaran 
2008/2009, 2) Supervisi setelah pelaksanaan ulangan tengah semester gasal 
tahun 2008/2009, 3) Pelaksanaan pembelajaran setelah pelaksanaan ulangan 
semester gasal tahun 2008/2009 di tingkat Kecamatan Dawe Kabupaten 
Kudus.  
  Berdasarkan masalah yang diajukan, penelitian dasar yang dilakukan 
ini menekankan pada tanggapan Kepala Sekolah, guru, guru pemandu, 
Pengawas TK/SD/SDLB, mengenai keberadaan dan fungsi supervisi. Strategi 
penelitian yang digunakan adalah studi kasus tunggal, karena permasalahan 
dan fokus penelitiannya sudah ditentukan dalam proposal, sebelum peneliti 
terjun ke lapangan, maka jenis penelitian ini lebih khusus disebut studi kasus 
terpancang atau embedded case study research (Sutopo, 2006 : 137).  
  Penelitian ini memilih studi kasus terpancang, karena dapat melihat 
lebih tajam persoalan pelaksanaan supervisi oleh pengawas TK/SD/SDLB, di  
beberapa Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, 
dalam pelaksanaan supervisi guna meningkatkan profesionalisme guru pada 
 lv 
pembelajaran IPS Sejarah dan solusi yang diharapkan dapat mengatasi 
kesulitan yang dihadapi pada kegiatan penelitian tersebut. 
 
C.  Jenis Informasi   
 Berbagai jenis informasi yang digali dari informan  dan sumber 
data lainnya dapat dikelompokkan:.  
1. Informasi mengenai kondisi empirik  kegiatan pembelajaran IPS Sejarah di 
SD. 
2. Informasi mengenai permasalahan yang muncul dalam pembelajaran IPS 
Sejarah di SD yang kemudian dipecahkan dengan  kegiatan supervisi. 
3. Informasi mengenai intensitas kegiatan supervisi oleh Pengawas 
TK/SD/SDLB  pada pembelajaran IPS Sejarah. 
4. Informasi mengenai tanggapan para Kepala Sekolah dan Guru terhadap 
pelaksanaan supervisi yang dilaksanakan oleh Pengawas TK/SD/SDLB  
pada pembelajaran IPS Sejarah.  
5. Informasi mengenai kegiatan Supervisi Klinis untuk dapat meningkatkan 





D. Sumber Data 
  Pemahaman mengenai berbagai macam sumber data merupakan 
bagian yang sangat penting bagi peneliti karena ketepatan memilih dan 
menentukan jenis sumber data akan menentukan ketepatan dan kekayaan data 
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atau kedalaman informasi yang diperoleh. Data tidak akan bisa diperoleh 
tanpa adanya sumber data. 
  Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari : 
1. Informan, terdiri dari Pengawas TK/SD/SLB, Kepala Sekolah, Guru. 
2. Dokumen / arsip yang berisi tentang pelaksanaan kegiatan supervisi, 
seperti : hasil penilaian supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB, hasil nilai 
supervisi oleh Kepala Sekolah, jadwal kegiatan, rencana kegiatan, hasil 
yang diperoleh selama kegiatan berlangsung, dan foto-foto saat kegiatan 
pelaksanaan supervisi. 
3. Tempat pelaksanaan kegiatan supervisi di SD 1 Colo dan SD 2 Japan yang 
dipergunakan sebagai objek kegiatan penelitian tentang peranan supervisi 
oleh Pengawas TK/SD/SDLB dalam meningkatkan profesionalisme guru 
pada pembelajaran IPS sejarah.  
4. Aktivitas kegiatan supervisi yang dilakukan oleh Pengawas TK/SD/SDLB 
dalam peningkatan profesionalisme guru pada pembelajaran IPS sejarah. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sutopo (2006 : 66) menyebutkan berbagai strategi pengumpulan data 
dalam penelitian kualitatif secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua 
yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif dan noninteraktif. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data bersifat 
interaktif karena adanya saling saling mempengaruhi antara peneliti dengan 
sumber datanya. Adapun teknik data bersifat interaktif yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup : pemberian angket terbuka, wawancara secara 
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mendalam, pengamatan langsung dengan berperan pasif (observasi). 
Sedangkan  teknik pengumpulan data yang bersifat noninteraktif meliputi 
studi literatur dan dokumentasi.Untuk mendapatkan data-data hasil supervisi 
ini melalui hasil penilaian supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB, hasil nilai 
supervisi oleh Kepala Sekolah, dan dokumen yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan, dan foto-foto saat kegiatan supervisi dilakukan di 
sekolah. 
Selanjutnya, untuk penelitian lapangan penulis menerapkan beberapa 
metode yang bersifat saling melengkapi sebagai berikut : 
1. Memberi kuesioner ( questionnaire)  
Dari pemahaman penggunaan kuesioner terbuka tersebut di dalam 
kegiatan 
 penelitian kualitatif, maka fungsi utamanya adalah dimaksudkan hanya 
merupakan suatu usaha untuk mendapatkan data awal yang cenderung 
bersifat garis besar, sebelum peneliti memasuki lapangannya untuk 
melakukan kajian yang lebih mendalam (Sutopo, 2006 : 83). 
   Kuiseoner atau angket terbuka diberikan kepada para Pengawas 
TK/SD/SDLB UPT Pendidikan Kecamatan Dawe, Kepala Sekolah dan 
para guru kelas 4 sampai kelas 6 SD I Colo dan SD 2 Japan yang menjadi 
anggota gugus Raden Said yang dijadikan sebagai responden. Hasil dari 
pemberian angket ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas 
sebagai penjajagan terhadap tanggapan dan pendapat dari para Pengawas 
TK/SD/SDLB, Kepala Sekolah dan para guru sebagai anggota gugus. 
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Kegiatan  pembagian kuesioner ini dilakukan sebelum peneliti melakukan 
kegiatan wawancara secara mendalam. Dalam penelitian ini angket 
terbuka digunakan untuk trianggulasi data dengan hasil wawancara, hasil 
observasi, dan catatan dukumen maupun arsip yang diperoleh.  
2. Wawancara mendalam 
Kegiatan wawancara dalam penelitian ini yaitu menyampaikan 
pertanyaan secara langsung kepada individu yaitu Pengawas 
TK/SD/SDLB, Kepala Sekolah, Guru, dan siswa. Hal ini dapat digunakan 
untuk memperoleh informasi yang diperlukan karena informan terlibat 
langsung dengan pelaksanaan penelitian. Kegiatan wawancara ini 
dilakukan secara terbuka dan lentur yang tidak mengikat, dengan 
menggunakan berbagai pertanyaan awal yang ringan kemudian semakin 
memfokus, sehingga informasi yang dikumpulkan dapat secara mendalam 
dan mencapai sasaran. Keluwesan ini  diharapkan mampu mengorek 
kejujuran informan untuk memberikan informasi yang sebenarnya, dalam 
hal ini adalah informasi  yang berkaitan dengan perasaan, sikap, pendapat 
dan pandangan mereka tentang peranan  supervisi oleh Pengawas 
TK/SD/SDLB, dan tanggapan para guru, siswa, Kepala Sekolah, serta 
Pengawas TK/SD/SDLB sendiri tentang dampak dari kegiatan 
peningkatan profesionalisme guru pada pembelajaran IPS Sejarah. 
Tujuan utama wawancara adalah untuk bisa menyajikan konstruksi 
saat sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa 
aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atau persepsi, tingkat 
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dan bentuk keterlibatan dan sebagainya. Untuk merekonstruksi beragam 
hal seperti itu sebagai bagian dari pengalaman masa lampau, dan 
memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan harapan yang bisa terjadi di 
masa yang akan datang (Sutopo, 2006 : 68). 
Wawancara yang dilakukan peneliti bersifat terbuka dan tidak 
formal, kegiatan wawancara merupakan bentuk kegiatan percakapan antara 
pewancara dengan yang diwawancarai (Moleong, 2002 : 135). Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh informasi yang jelas tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan kegiatan supervisi dan manfaatnya. Wawancara 
dilakukan secara tidak formal pada tempat dan waktu yang tepat sehingga 
dapat diperoleh data yang lengkap sesuai kebutuhan. 
Wawancara tersebut dilakukan ruang Kepala Sekolah, dan di kantor 
UPT Pendidikan, kegiatan wawancara ini dilakukan dengan beberapa guru 
kelas empat, guru, kelas lima, dan guru kelas  enam, kepala sekolah 
sebagai pengelola sekolah. Sedangkan pelaksanaan wawancara dengan 
Pengawas TK/SD/SDLB dilakukan di ruang kantor UPT Pendidikan 
Kecamatan Dawe, adalah untuk memperoleh informasi yang sebenarnya 
tentang hasil dari kegiatan supervisi klinis yang telah dilakukan. 
Wawancara dengan kepala sekolah, dan wawancara dengan guru 
dilakukan untuk mengetahui gambaran secara jelas mengenai segala 
aktivitas yang dilakukan guru dalam pembelajaran IPS Sejarah. 
Teknik wawancara mendalam ini dilakukan dengan cara tidak 
terstruktur, karena : 1) peneliti merasa tidak tahu mengenai apa yang 
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terjadi sebenarnya, 2) ingin menggali informasinya secara mendalam dan 
lengkap dari nara sumber, 3) dilakukan dengan cara terbuka (open-ended), 
dan mengarah pada kedalaman informasi, 4) subjek yang diteliti posisinya 
lebih berperan sebagai informan daripada sebagai responden, 5) 
wawancara ini dapat dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan 
peneliti  berkaitan dengan kejelasan dan kemantapan masalah yang sedang 
dijelajahinya, 6) berdasar bentuk dan tujuannya, teknik wawancara ini 
memang lebih tepat disebut sebagai wawancara mendalam (in-depth 
interviewing) 
3. Mengkaji dokumen dan arsip (content analysis).  
Menurut Sugiyono (2005 : 82) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar atau 
karya-karya monumental. Mencatat arsip  yang berisi tentang pelaksanaan 
kegiatan supervisi pembelajaran IPS sejarah , seperti : hasil penilaian 
supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB, hasil penilaian supervisi oleh 
Kepala Sekolah, jadwal kegiatan, rencana kegiatan, dan hasil yang 
diperoleh selama kegiatan berlangsung, foto-foto saat berlangsungnya 
kegiatan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB di SD 1 Colo dan SD 2 
Japan, baik kegiatan pembelajaran yang berjalan di kelas ataupun kegiatan 
yang dilakukan saat supervisi klinis di ruang pertemuan, dan di ruang 
Kepala Sekolah. 
4.  Observasi berperan pasif   
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Kegiatan observasi berperan pasif ini dilakukan sebagai upaya 
untuk  mendapatkan informasi tentang adanya faktor-faktor yang 
mempunyai peranan penting sebagai faktor yang mendukung maupun 
faktor yang menghambat  dalam pelaksanaan supervisi oleh Pengawas 
TK/SD/SDLB dalam  peningkatan profesionalisme guru SD pada dalam 
pembelajaran IPS sejarah di SD 1 Colo dan SD 2 Japan Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus. Pada kegiatan ini para guru kelas 4 sampai kelas 6 yang 
sedang melaksanakan pembelajaran IPS sejarah diamati secara cermat 
untuk mendapatkan gambaran yang faktual dan terinci sebagai hasil 
supervisi untuk meningkatkan  profesional guru dalam pembelajaran IPS 
sejarah. Termasuk di dalamnya, mengamati kemampuan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar siswa sebagai 
sarana untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam menanggapi 
pertanyaan dari para guru.   
Kegiatan observasi berperan pasif ini juga dimaksudkan untuk 
melakukan penelitian lokasi dan para nara sumber sebagai pendukungnya 
sehingga mampu memperoleh  informasi-informasi yang valid, sehingga 
keabsahan data dapat terpenuhi, dan dapat menghindari kerancuan data 
yang bersifat mengecoh. Dalam  observasi  ini  peneliti hanya  mendatangi 
lokasi, tetapi sama sekali tidak berperan sebagai apapun selain sebagai  
pengamat pasif, namun peneliti benar-benar hadir dalam konteksnya 
(Sutopo, 2006 : 77).  
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Teknik ini peneliti tidak terlibat dalam kegiatan sebenarnya, tetapi 
hanya berperan sebagai penonton ( Nasution, 1995 : 61). Objek diamati 
secara formal maupun nonformal untuk mendapatkan gambaran yang 
faktual, cermat dan terinci mengenai pelaksanaan kegiatan supervisi di 
Sekolah Dasar yang dipilih, yaitu SD 1 Colo dan SD 2 Japan tempat 
supervisi  dilakukan.Dijelaskan lebih lanjut oleh Nasution (1995 : 71) 
bahwa manfaat dari pengamatan adalah, 1) peneliti lebih mampu 
memahami konteks data secara menyeluruh, sehingga akan diperoleh 
pandangan yang holistik tentang kegiatan supervisi, 2) memungkinkan 
peneliti menggunakan pendekatan yang induktif yang tidak dipengaruhi 
oleh konsep atau pandangan sebelumnya, sehingga memungkinkan 
melakukan penemuan, 3) peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau 
tidak diamati orang lain, bahkan tidak terungkap dalam wawancara, 
sehingga bisa melengkapi hasil dari wawancara sebelumnya, 4) dapat 
menemukan hal-hal di luar informan, sehingga akan diperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif dari kegiatan supevisi, 5) dapat menemukan 
kesan-kesan pribadi seperti ikut merasakan suasana sosial. 
 
F. Teknik Cuplikan (Sampling) 
 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling, di mana informan yang dipilih dianggap tahu dan dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber data. Tipe ini sering dipakai dalam 
penelitian ilmu sosial berdasarkan penelitian subjektif dari peneliti yang 
 lxiii
menganggap bahwa seseorang tertentu adalah representatif untuk suatu 
populasi (Vredenbregt, 1988 : 133) 
Menurut  Jonathan Sarwono (2006 : 205) dalam memilih sampel 
penelitian kualitatif menggunakan teknik non probabilitas, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang tidak dirumuskan pada statistik tetapi lebih pada 
pertimbangan pada pertimbangan subjektif peneliti dengan didasarkan 
pada jangkauan dan kedalaman masalah yang diteliti.  
  Dalam pelaksanaan pengumpulan data sesuai dengan sifat 
penelitian yang lentur dan terbuka, pilihan informan dan jumlahnya dapat 
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam 
memperoleh data.  Sumber data yang digunakan di sini tidak sebagai 
sumber data yang mewakili populasinya tetapi lebih cenderung mewakili 
informasinya (Sutopo, 2006 : 64). 
  Melalui berbagai pertimbangan yang mendalam, maka informan 
yang digunakan dalam teknik cuplikan ini antara lain : 
1. Para guru kelas empat, guru kelas lima dan guru kelas enam pada SD 1 
Colo dan SD 2 Japan dalam melaksanakan pembelajaran IPS sejarah.  
2.  Kepala  SD Inti  Gugus Raden  Said dan Kepala SD 1 Colo dan Kepala 
SD 2 
 Japan yang dijadikan sebagai lokasi penelitian.  
3. Pengawas TK/SD/SDLB sebagai supervisor dalam kegiatan 
pembelajaran IPS sejarah oleh para guru kelas empat, guru kelas lima 
dan guru kelas enam pada SD 1 Colo dan SD 2 Japan. 
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G.  Teknik Pengembangan Validitas Data 
 Menurut Sugiyono (2005 : 117) Validitas merupakan derajad 
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang 
dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah 
data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 
data yang sesungguhnya terjadi  pada objek penelitian. Data dalam 
penelitian disyaratkan harus memenuhi standar keabsahan, maka dalam 
penelitian yang akan dilakukan peneliti mengadakan tindakan validitas 
data dengan menggunakan trianggulasi data. Ada 4 macam teknik 
trianggulasi. Trianggulasi ini meliputi, trianggulasi data (data 
triangulation) trianggulasi peneliti (investigator triangulation), 
trianggulasi metodologis (methodological triangulation) dan trianggulasi 
teoretis (theoretical triangulation) (Sutopo 2006 : 92). Tujuan dari 
trianggulasi adalah untuk mengkonfirmasi kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase 
penelitian dapat memenuhi keabsahan, maka dalam penelitian ini, peneliti 
mengadakan tindakan validitas data dengan menggunakan trianggulasi 
data. Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data tersebut 
(Moleong, 2001 : 31).  
 Menurut Patton (dalam Sutopo, 2006 : 93) trianggulasi sumber 
juga disebut trianggulasi data.  Cara trianggulasi ini mengarahkan peneliti 
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agar di dalam mengumpulkan data, wajib menggunakan beragam sumber 
data yang berbeda-beda yang tersedia. Artinya data yang sejenis akan lebih 
mantap kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda.  
Trianggulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
trianggulasi data (sumber), yaitu dengan mengumpulkan data yang sejenis 
dari beberapa sumber data yang berbeda. Berkaitan dengan hal ini, 
trianggulasi data atau sumber meliputi lisan dan tertulis. Dengan sumber 
data tersebut peneliti bisa memperoleh nara sumber (manusia) yang 
berbeda-beda posisinya dengan teknik wawancara mendalam, sehingga 
informasi dari nara sumber yang satu bisa dibandingkan dengan informasi 
dari nara sumber lainnya.  
Sumber lisan atau penuturan memiliki peran yang sangat penting 
dalam penelitian kualitatif. Dari penuturan informan atau nara sumber ini  
didapatkan data-data secara langsung sehingga informasi yang digali dapat 
terungkap. Sedangkan sumber tertulis dapat berupa dokumen-dokumen, 
arsip-arsip, rekaman tertulis, gambar, dan foto-foto yang ada kaitannya 
dengan penelitian. Seperti foto-foto kegiatan supervisi oleh Pengawas 
TK/SD/SDLB dan foto-foto kegiatan pembelajaran IPS sejarah oleh para 
guru kelas empat sampai guru kelas enam, hasil laporan tertulis dalam 
penelitian kegiatan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB dalam 
peningkatan profesionalisme guru dalam pembelajaran  IPS sejarah di SD I 
dan SD 2 Japan UPT Pendidikan Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus..  
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Untuk jelasnya trianggulasi sumber dapat dilihat pada ilustrasi 
gambar yang disusun oleh Sutopo (2006 : 94). 
 
                                                                                   





       
 
 
                                                                                    
                   
                                                                                 
Gambar  :  2 
 Trianggulasi  Sumber 
 
 
H.   Teknik Analisis Data 
 
Agar hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka 
dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan analisis model 
interaktif. Dalam model analisis interaktif ada tiga komponen utama 
analisis, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan atau 
verifikasi bekerja dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan 











dokumen / arsip 
aktivitas / perilaku 
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data sebagai proses siklus. Sajian data ini disusun berdasarkan pokok-
pokok yang terdapat dalam reduksi data, dan disajikan dengan 
menggunakan kalimat dan bahasa peneliti yang merupakan  rakitan  
kalimat yang disusun secara logis dan sistematis,  sehingga  
 bila dibaca, akan mudah dipahami (Sutopo, 2006 ; 115). 
 Adapun rincian bentuk analisis tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
 
 
  Reduksi data adalah proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data ”kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga menghasilkan simpulan final dan 
verifikasi yang benar (Milles dan Huberman, 1984:16) 
2. Penyajian Data 
  Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian data yang 
lebih baik merupakan satu cara yang utama bagi analisis kualitatif 
yang valid.  
3. Penarikan simpulan / verifikasi 
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 Penarikan simpulan merupakan bagian dari suatu konfigurasi 
yang utuh, sehingga simpulan pun mendapat verifikasi manakala 
penelitian masih berlangsung. Verifikasi data yaitu pemeriksaan 
tentang benar dan tidaknya hasil laporan penelitian. Simpulan adalah 
tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau simpulan yang dapat 
ditinjau sebagai makna-makna yang muncul dari data yang harus diuji 
kebenarannya, kekokohannya dan  kecocokannya yang merupakan 
validitasnya.  
Dalam penelitian kualitatif prosesnya selalu berlangsung dalam 
bentuk siklus. Untuk memperjelas model analisis interaktif dapat 











                
Sutopo (2006 : 120).  
 












 Model Analisis Interaktif 
 
Dari uraian di atas maka reduksi data, penyajian data dan 
penarikan simpulan/verifikasi sebagai suatu jalinan pada saat sebelum, 
selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, 
untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis. Kegiatan 
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. 
Oleh karena penelitian ini bersifat kualitatif maka diperlukan adanya 
objektivitas dan subjektivitas,  maka kecermatan dari peneliti sangat  
diperlukan agar hasil penelitian tersebut dapat dipahami pembaca 
dengan benar dan mendalam. 
Menurut Sugiyono (2005 : 88) analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat 
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 
induktif. Hal ini sesuai dengan pendapat  Sutopo (2006 : 230) analisis 
penelitian kualitatif bersifat induktif, bahwa semua simpulan dibentuk 
dari semua informasi yang diperoleh dari lapangan. Proses analisis ini 
dilakukan bersamaan sejak awal dengan proses pengumpulan data, 
dengan melakukan beragam teknik refleksi bagi pendalaman dan 
pemantapan data. Setiap data yang diperoleh akan selalu 
dikomparasikan setiap unit atau kelompoknya untuk melihat 
keterkaitannya sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu bagi 
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pemantapan dan pendalaman data proses yang dilakukan selalu dalam 
bentuk siklus sebagai usaha verifikasi.  
Hasil penelitian dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan maka dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan 
analisa model interaktif Milles dan Huberman. Kegiatan pokok analisa 
model ini meliputi : Pengumpulan data, Reduksi data, penyajian data, 
kesimpulan-kesimpulan : penarikan/ verifikasi (Milles dan Huberman, 
2000 : 20). 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Deskripsi Latar 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 1 Colo yang juga sebagai Gugus 
Umar Said yang merupakan salah satu dari sebelas kelompok SD Inti pada 
UPT Pendidikan  Kecamatan Dawe. Keberadaan SD 1 Colo yang sering 
disebut dengan Gugus Raden Said  itu merupakan SD Inti dengan nama SD 1 
Colo ini juga mempunyai 5 SD Imbas, yaitu SD 2 Colo, SD 2 Japan, SD 1 
Dukuh Waringin,   SD 1 Tergo, serta SD 3 Tergo. Sekolah Dasar yang dipilih 
untuk kegiatan penelitian adalah SD 1 Colo dan SD 2 Japan yang sering 
menghasilkan siswa berprestasi di tingkat kabupaten maupun propinsi.  
Pilihan lokasi penelitian ini adalah berdasar pertimbangan lokasi yang 
berdekatan dan masih berada pada gugus yang berlainan, tetapi mempunyai 
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keunggulan yang sama dibanding sekolah lainnya, dan lokasinya berada di 
daerah pegunungan jauh dari ibukota Kecamatan.  
Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilakukan di SD 1 Colo yang 
beralamatkan di Jalan Colo – Gembong Rt 01 Rw VI Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus. Kegiatan penelitian ini untuk mencari keberhasilan 
peranan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB dalam peningkatan  
profesionalisme guru pada pembelajaran IPS sejarah ini diselenggarakan 
selama 2 kali, yaitu pada tanggal  17 Januari 2009 dengan menggunakan 
supervisi klinis, dan pada tanggal 19 Januari 2009, dan di SD 2 Japan 
dilaksanakan pada tanggal 20 sampai 21 Januari 2009. Penelitian yang 
dilaksanakan di SD 1 Colo dan SD 2 Japan ini bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas mengenai tingkat keberhasilan akademis yang telah 
diraih pada kedua sekolah tersebut. Sebagai bukti keberhasilan prestasi di 
kedua sekolah tersebut dapat diilustrasikan  sebagai berikut, bahwa pada 
kurun waktu lima tahun terakhir ini prestasi SD 1 Colo dan SD 2 Japan pada 
kegiatan lomba kesiswaan bidang akademis menunjukkan prestasi puncak 
pada tingkat UPT  Pendidikan Kecamatan Dawe dengan berada di peringkat 
satu sampai tiga secara bergantian. Prestasi terbesar yang diraih oleh SD 1 
Colo adalah menjadi juara tingkat Kabupaten Kudus untuk siswa berprestasi 
dan Lomba Cerdas Cermat tahun pelajaran 2007/2008, dan menjadi wakil 
Kabupaten Kudus dalam  lomba siswa berprestasi di LPMP Semarang. Tetapi 
yang menjadi perhatian utama dari para Pengawas TK/SD/SDLB adalah 
bahwa pencapaian prestasi yang baik pada nilai akademis ini belum diikuti 
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pada hasil belajar nilai IPS yang masih dibawah nilai Bahasa Indonesia dan 
nilai IPA dilihat dari hasil nilai UAS pada tahun pelajaran 2007/2008.  
Berdasarkan kondisi latar dari SD 1 Colo dan SD 2 Japan di atas, maka 
pada kegiatan penelitian ini bertujuan untuk mengadakan penyegaran tentang 
cara melaksanakan pembelajaran IPS sejarah, cara pembuatan administrasi 
kelas, sikap pembelajaran yang interaktif antara guru dengan siswa, 
mengurangi kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran IPS sejarah, dan 
untuk memberi jalan keluar bagi guru dalam mengatasi siswa-siswa yang sulit 
diatur. Dalam supervisi klinis ini ditangani oleh saudara H. Muljono, dan 
saudara Rodjian, S. Pd yang melakukan pengamatan dalam pembelajaran 
kepada para guru kelas 4 - 6 di dalam kelas, dan menerima keluhan kesulitan 
dari para guru tadi dalam pembelajaran IPS sejarah untuk mendapatkan jalan 
keluar dari para supervisor. 
Kegiatan peningkatan profesionalisme guru pada pembelajaran IPS 
sejarah ini bersifat umum, yaitu untuk memecahkan masalah-masalah yang 
ditimbulkan dari para siswa yang mempunyai kecenderungan tidak mau 
memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh gurunya. Alasannya 
bermacam-macam, yang membosankan, yang mengantuk, yang mengganggu 
temannya, pelajarannya sulit dan harus diakui bahwa mengajarkan sejarah 
kepada siswa SD adalah suatu tantangan yang tidak mudah. 
Sedangkan kegiatan peningkatan profesional guru SD pada 
pembelajaran IPS sejarah dengan melalui supervisi oleh Pengaws 
TK/SD/SDB yang telah dilaksanakan di gugus Raden Said khusus untuk 
 lxxiii
kegiatan supervisi pembelajaran IPS sejarah dilaksanakan pada semester II 
dan diadakan pada tanggal 17 Januari 2009 dan 19 Januari 2009 untuk SD I 
Colo, dan tanggal 20 dan 21 Januari 2009 untuk SD 2 Japan, dengan 
mengadakan supervisi pembelajaran IPS sejarah pada guru kelas 4, guru kelas 
5, dan guru kelas 6 pada dua sekolah tersebut. 
 
B.  Sajian Data 
 
1. Kondisi empirik pada kegiatan pembelajaran IPS Sejarah di SD. 
Pada dasarnya hasil pembelajaran IPS sejarah pada Gugus Raden 
Said di SD I Colo  dan di SD 2 Japan memang mengalami stagnasasi, 
dalam arti bahwa pelaksanaan pembelajaran IPS sejarah yang berjalan 
selama ini mengalami hambatan tersendiri, mengingat sejarah berada di 
dalam sub mata pelajaran IPS, yang terdiri dari tiga sub mata pelajaran 
yaitu geografi, ekonomi, dan sejarah. 
Mata pelajaran IPS sejarah untuk tingkat SD menurut kurikulum 
2006 yang lebih populer dengan nama KTSP hanya mendapatkan bagian 
jam pelajaran sebanyak 1 jam pelajaran untuk setiap minggunya. 
Berdasarkan kuikulum KTSP tersebut, mata pelajaran sejarah termasuk 
dalam mata pelajaran IPS secara keseluruhan, di mana alokasi waktu yang 
disediakan oleh kurikulum sebanyak 3 jam pelajaran dengan rincian untuk 
setiap sub mata pelajaran mendapat alokasi pembagian waktu 1 jam 
pelajaran, termasuk pelajaran sejarah. Mata pelajaran IPS terdiri dari 3 sub 
mata pelajaran, yaitu ekonomi, geografi, dan sejarah. Karena terbatasnya 
waktu, dan sangat sedikitnya kesempatan, seorang guru dalam 
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pembelajaran sejarah harus benar-benar pandai dalam mengelola waktu 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajarannya, di mana dalam setiap tatap 
muka dalam pembelajarannya seorang guru harus membagi waktu tersebut 
untuk kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran  IPS   sejarah di kelas ini, pada   
sebagian  guru  masih  mengalami kesulitan, karena ; 1) Kurangnya 
kemampuan guru dalam menerjemahkan Kompetensi Dasar untuk menjadi 
indikator – indikator yang kemudian dijadikan sebagai silabus,  dan 
sulitnya menerjemahkan silabus ini untuk dibuat menjadi Rencana  
Pembelajaran yang kemudian dilaksanakan kepada siswa, 2) Kurangnya 
kemampuan guru dalam mengembangkan wawasan sejarah, terutama 
materi pembelajaran IPS Sejarah, apalagi sekarang buku-buku IPS sejarah 
di SD memang kurang memadai, sehingga para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tergantung dengan keberadaan LKS sebagai acuan, 3) 
Keberadaan mata pelajaran IPS sejarah  yang dianggap kurang begitu 
penting, dibandingkan dengan mata pelajaran lain sehingga tidak diikutkan 
dalam UASBN, membuat mata pelajaran IPS sejarah agak 
dikesampingkan, 4) Setelah mengadakan kegiatan pembelajaran, seorang 
guru juga harus melaksanakan kegiatan evaluasi belajar dengan 
mengadakan tes untuk mengetahui ketuntasan belajar dan daya serap 
siswa, siswa dianggap tuntas belajar apabila dapat menguasai 75 % dari 
materi yang diajarkan, sehingga apabila ketuntasan belajar belum 
 lxxv
mencapai 75 % diadakan program perbaikan dan melakukan program 
pengayaan setelah mencapai ketuntasan belajar 75% keatas. 
2. Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran IPS Sejarah di SD yang 
kemudian dipecahkan dengan  kegiatan supervisi. 
Pembelajaran IPS sejarah untuk tingkat SD menurut kurikulum 2006 
yang lebih  populer dengan nama KTSP mendapat bagian jam pelajaran 
hanya 1 jam pelajaran untuk setiap minggunya. Berdasarkan kuikulum 
KTSP tersebut, mata pelajaran sejarah termasuk dalam mata pelajaran IPS 
secara keseluruhan, dimana alokasi waktu yang disediakan kurikulum 
hanya 3 jam pelajaran dengan rincian untuk setiap sub mata pelajaran 
mendapat alokasi pembagian waktu 1 jam pelajaran, termasuk di dalamnya 
pelajaran sejarah. Mata pelajaran IPS terdiri dari 3 sub mata pelajaran, 
yaitu ekonomi, geografi, dan sejarah. Karena terbatasnya waktu, dan 
sangat sedikitnya kesempatan, seorang guru dalam pembelajaran sejarah 
harus benar-benar pandai mengelola waktu untuk dapat melaksanakan 
kegiatan pembelajarannya di kelas, di mana dalam setiap tatap muka 
dalam pembelajaran seorang guru harus membagi waktu tersebut untuk 
kegiatan apersepsi, kegiatan inti, dan kegiatan post test sebagai penutup. 
Setelah mengadakan kegiatan pembelajaran seorang guru juga harus 
melaksanakan evaluasi belajar dengan mengadakan tes untuk mengetahui 
ketuntasan belajar dan daya serap siswa, siswa dianggap tuntas belajar 
apabila dapat menguasai 75 % dari materi yang diajarkan, sehingga 
apabila ketuntasan belajar belum mencapai 75 %, maka diadakan program 
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perbaikan, dan melakukan program pengayaan bagi siswa yang  telah 
mencapai ketuntasan belajar 75% keatas, supaya kompetensi akademiknya 
bertambah baik, secara kualitas maupun kuantitasnya. 
Permasalahan yang muncul pada pembelajaran IPS sejarah, adalah : 
1) Sempitnya alokasi waktu untuk pelaksanaan pembelajaran IPS sejarah  
di sekolah dasar, yang hanya diberi alokasi waktiu 1 jam pelajaran (35 
menit)  untuk setiap minggunya, 2) Mata pelajaran IPS sejarah, umumnya 
mata pelajaran IPS masih dianggap sebagai mata pelajaran yang dianggap 
kurang begitu penting oleh pemerintah, terbukti sampai saat ini belum 
dimasukkan sebagai pelajaran harus mengikuti UASBN, bagi siswa kelas 
enam, 3) Sebagian besar guru SD kurang begitu mampu menguasai  materi 
IPS sejarah yang bersifat hafalan dan membutuhkan wawasan yang sangat 
luas serta berubah setiap waktu, 4) Belum adanya materi ajar yang baku 
dari pelajaran IPS sejarah, bahkan di dalam KTSP buku IPS Sejarah isinya 
masih beragam, sehingga menyulitkan guru dalam mengajar, walau sudah 
ditetapkannya Kompetensi Dasar oleh Badan Nasional Standar Pendidikan 
(BNSP), 5) Beragamnya latar belakang pendidikan para guru SD, mulai 
dari SPG, D II, PGSD S1, sehingga pola pandang yang berbeda dalam 
melaksanakan pembelajaran IPS sejarah, yang berakibat siswa kurang 
memperhatikan pelajaran karena dianggap membosankan.  
Sebagai akibat dari kurangnya perhatian terhadap pelajaran sejarah 
ini, maka banyak dari para siswa yang mendapatkan hasil kurang 
memuaskan dalam evaluasi, maupun dalam nilai akhir pada laporan akhir 
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tahun, sehingga pelajaran IPS sejarah dianggap sangat sulit dan 
membingungkan. Data yang ada di lapangan menunjukkan selama tiga 
tahun terakhir perolehan nilai pada mata pelajaran IPS masih berada di 
bawah nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. Untuk mengatasi 
kesulitan pembelajaran di SD ini dipandang perlu menggunakan perbaikan 
pembelajaran kepada para guru dalam meningkatkan profesionalisme guru 
pada  pembelajaran IPS Sejarah dengan menggunakan supervisi klinis oleh 
para Pengawas TK/SD/SDLB, guna mendapatkan pembelajaran yang lebih 
berkualitas di Sekolah Dasar. 
Mata Pelajaran Sejarah  pada tingkat Sekolah Dasar  menurut 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sub bagian dari 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yang terdiri dari tiga sub 
bab, yaitu ; mata pelajaran geografi, ekonmomi, dan sejarah. Dengan 
hanya mempunyai alokasi waktu satu jam pelajaran per minggu untuk 
mata pelajaran IPS sejarah ini, para guru merasa sangat kesulitan dalam 
mengajar, sehingga tidak bisa memperoleh hasil  
  yang maksimal.  
 Adapun  jumlah Kompetensi Dasar ( KD ) untuk mata pelajaran 
IPS dan IPS sejarah di Sekolah Dasar untuk kelas I sampai VI, adalah 
sebagai berikut ; 
1.  Kelas 1  
a.  Semester I  
1) Mengidentifikasi identitas diri, keluarga, dan kerabat 
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2) Menceriterakan  pengalaman diri 
3) Menceriterakan kasih sayang antar anggota keluarga 
4) Menunjukkan sikap hidup rukun dalam kemajemukan keluarga  
b.  Semester II 
1) Menceritakan kembali peristiwa penting yang dialami sendiri di 
lingkungan keluarga  
2) Mendeskripsikan letak rumah 
3) Menjelaskan lingkungan rumah sehat dan perilaku dalam 
menjaga kebersihan rumah 
2. Kelas 2  
a. Semester I  
1) Memelihara dokumen dan koleksi benda berharga miliknya 
2) Memanfaatkan dokumen dan benda penting keluarga sebagai 
sumber cerita 
3) Menceritakan peristiwa penting dalam keluarga secara 
kronologis 
 
b. Semester II 
1) Mendeskripsikan kedudukan dan peran anggota keluarga 
2) Menceritakan pengalamannya dalam melaksanakan peran dalam 
anggota  keluarga 
3) Memberi contoh bentuk-bentuk kerjasama di lingkungan 
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tetangga 
4) Mendeskripsikan kedudukan dan peran anggota keluarga 
5) Menceritakan pengalaman dalam melaksanakan peran dalam 
anggota  keluarga 
6) Memberi contoh bentuk-bentuk kerjasama di lingkungan 
tetangga 
3. Kelas 3  
a. Semester I  
1) Menceritakan lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan 
sekolah 
2) Memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah. 
3) Membuat denah dan peta lingkungan rumah dan sekolah 
4) Melakukan kerjasama di lingkungan rumah, sekolah, dan 
kelurahan/desa 
b. Semester II  
1) Mengenal jenis-jenis pekerjaan, 
2) Memahami pentingnya semangat kerja 
3) Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 
4) Mengenal sejarah uang. 
5) Mengenal penggunaan uang sesuai dengan kebutuhan 
4. Kelas 4  
a. Semester I  
1) Membaca peta lingkungan setempat (kabupaten/kota, provinsi) 
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dengan menggunakan skala sederhana 
2) Mendeskripsikan kenampakan alam di lingkungan 
kabupaten/kota dan provinsi serta hubungannya dengan 
keragaman sosial  dan budaya 
3) Menunjukkan jenis dan persebaran sumber daya alam serta 
pemanfaatannya untuk kegiatan ekonomi di lingkungan setempat 
4) Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya setempat 
(kabupaten/kota, provinsi) 
5) Menghargai berbagai peninggalan sejarah di lingkungan 
setempat (kabupaten/kota, provinsi) dan menjaga kelestariannya. 
6) Meneladani kepahlawanan dan patriotisme tokoh-tokoh di 
lingkungannya 
b. Semester II  
1) Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya 
alam dan potensi lain di daerahnya 
2) Mengenal  pentingnya koperasi dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat 
3) Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi,  dan 
transportasi serta pengalaman menggunakannya 
4) Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 
5. Kelas  5  
a. Semester I  
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1) Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala 
nasional dari masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia 
2) Menceriterakan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha 
dan Islam di Indonesia 
3) Mengenal  keragaman kenampakan alam dan buatan serta 
pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggunakan 
peta/atlas/globe dan media lainnya 
4) Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. 
5) Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia 
b. Semester II  
1) Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa  
penjajahan  Belanda dan Jepang 
2) Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 
3) Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan 
4) Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan   
6. Kelas  6   
a. Semester I 
1) Mendeskripsikan perkembangan  sistem administrasi wilayah 
Indonesia  
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2) Membandingkan kenampakan alam dan keadaan sosial negara-
negara tetangga 
3) Mengidentifikasi  benua-benua 
b.  Semester II  
1) Mendeskripsikan gejala (peristiwa) alam yang terjadi di 
Indonesia dan negara tetangga   
2) Mengenal cara-cara menghadapi bencana alam 
3) Menjelaskan peranan Indonesia pada era global dan dampak 
positif serta negatifnya terhadap kehidupan bangsa Indonesia 
4) Mengenal manfaat ekspor dan impor di Indonesia sebagai 
kegiatan ekonomi antarbangsa 
3. Intensitas kegiatan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB  pada 
pembelajaran IPS Sejarah.  
  Pelaksanaan  kegiatan   supervisi  oleh  Pengawas  TK/SD/SDLB  
kepada  
 para   guru   dan  Kepala  Sekolah  dasar  pada  umumnya  dilaksanakan  
secara 
 bersama  dalam  suatu kunjungan ke sekolah  sesuai dengan daerah binaan 
pada  
 gugus tertentu. Pelaksanaan  supervisi ini umumnya meliputi supervisi 
akademis, supervisi manajerial, maupun supervisi klinis untuk 
memberikan tambahan wawasan kepada para guru dalam peningkatan 
profesionalisme dan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah. 
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Kegiatan supervisi  oleh pengawas ini ada yang bersifat individual dan 
bersifat rutin terjadwal sesuai kalender yang telah disepakati bersama di 
UPT Pendidikan Kecamatan Dawe, berlaku pula kegiatan supervisi oleh 
pengawas secara kelompok untuk memberi pembinaan secara bersama 
dengan muatan yang berbeda kepada satu kelompok sekolah, maupun pada 
satu gugus inti pada sekolah tertentu. 
Kegiatan supervisi yang telah dilaksanakan oleh para Pengawas 
TK/SD/SDLB pada pembelajaran IPS sejarah dalam penelitian ini 
dilaksanakan di SD 1 Colo dan SD 2 Japan untuk tingkat Kecamatan 
Dawe. Adapun intensitas kegiatan supervisi ini secara umum dilakukan 
pada menjelang pelaksanaan ulangan tengah semester I (satu), menjelang 
ulangan umum semester I (satu), dan  menjelang pelaksanaan ulangan 
tengah semester II (dua), serta menjelang ulangan umum semester II (dua). 
Khusus kegiatan supervisi  yang dilaksanakan oleh para Pengawas 
TK/SD/SDLB pada pembelajaran IPS sejarah dalam penelitian ini 
dilaksanakan di SD 1 Colo pada hari Sabtu tanggal 17 Januari 2009 dan 
hari Senin tanggal 19 Januari 2009 oleh saudara H. Mulyono untuk guru 
kelas empat dan guru kelas lima, sedangkan untuk mengadakan supervisi 
kepada guru kelas enam dan kepada Kepala Sekolah dilakukan oleh 
saudara Rodjian, S.Pd. Pelaksanaan supervisi yang berlangsung selama 
dua hari ini, dilakukan dengan intensitas sebagai berikut ; yaitu pada hari 
Sabtu tanggal 17 Januari 2009 dilakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran mulai kelas empat sampai kelas enam. Obsevasi 
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yang dilakukan di dalam kelas ini dengan menginventarisir permasalahan 
pembelajaran di kelas, seperti ; 1) Mengajukan pertanyaan yang tepat 
dalam pembelajaran, 2) Mengajukan pertanyaan yang bersifat pikiran, 3) 
Mengajukan pertanyaan tentang fakta-fakta, 4) Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya kepada guru, 5) Mengajukan pertanyaan dari 
buku pelajaran, 6) Mengembalikan pertanyaan kepada murid, 7) 
Menjawab pertanyaan-pertanyaan itu secara klasikal, 8) Menjawab 
pertanyaan-pertanyaan itu secara individual, 9) Menjelaskan cara membuat 
kesimpulan. Pada pertemuan berikutnya  supervisi administrasi guru kelas, 
dan selanjutnya pada data akademis siswa, serta melakukan pertemuan 
bersama semua guru dan Kepala Sekolah untuk membahas masalah 
kesulitan yang dihadapi para guru dalam pembelajaran dengan 
memberikan solusi jalan alternatif lainnya, berdasarkan temuan-temuan 
dilapangan. Mengingat bahwa pelajaran sejarah ini memang 
membingungkan guru dan siswa pada pembelajaran, karena alokasi 
waktunya yang hanya satu jam pelajaran (35 menit) selama satu minggu.  
Pada hari  Selasa 20 Januari para pengawas mendatangi  SD 2 Japan 
dengan melakukan cara supervisi yang sama, dengan hasil yang tidak jauh 
berbeda dengan yang tejadi di SD 1 Colo. Hasil yang didapatkan di 
lapangan ini memberikan simpulan bahwa karena guru SD adalah guru 
kelas, maka dalam menyampaikan materi pembelajaran sejarah pun 
diperlakukan sama dengan pada saat mengajar matematika atau IPA, 
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sehingga hasilnya memang kurang maksimal karena terbatasnya alokasi 
waktu yang ada. 
4. Tanggapan para Kepala Sekolah dan Guru terhadap pelaksanaan supervisi 
yang dilaksanakan oleh Pengawas TK/SD/SDLB  pada pembelajaran IPS 
Sejarah.  
Kepala Sekolah dan para guru ternyata mempunyai tanggapan yang 
tidak jauh berbeda dalam menanggapi kegiatan supervisi yang 
dilaksanakan oleh Pengawas TK/SD/SDLB  dalam peningkatan 
profesionalisme guru pada pembelajaran IPS sejarah. 
Para Kepala Sekolah dan guru yang aktif ini selalu senantiasa ingin 
belajar untuk mendapatkan tambahan pengetahuan baru dalam 
mengembangkan inovasi pembelajaran, khususnya tentang IPS sejarah 
yang selama ini jarang dilakukan, karena kegiatan supervisi pengawas  
mencakup semua kegiatan yang diberlakukan oleh sekolah dengan kendali 
dari dinas pendidikan. 
Mereka  ingin segera bekerja untuk membuat pedoman pembelajaran 
IPS sejarah di sekolahnya, supaya dalam pembelajaran mempunyai acuan 
yang lebih jelas. Mereka merasa sebagai guru selama ini belum begitu 
banyak  mendengar tentang inovasi pembelajaran IPS sejarah.secara detail 
yang dapat langsung diterapkan di kelas. Pada kelompok inilah yang dapat 
diharapkan untuk mengembangkan sistem pembelajaran pada semua 
materi pelajaran  dalam peningkatan profesionalisme guru pada setiap 
kegiatan pembelajaran di sekolah khususnya pada pembelajaran IPS 
 lxxxvi
sejarah. Hasil diskusi dari kelompok guru ini bersama para Pengawas 
TK/SD/SDLB  dan Kepala Sekolah ternyata sangat menggembirakan, 
karena para guru sangat antusias dengan meminta penjelasan tentang tata 
kerja cara pengisian format-format ceklis untuk pengecekan diri dalam 
pembelajaran IPS sejarah di kelas. 
Dari pihak Pengawas TK/SD/SDLB sendiri mengalami kesulitan 
dalam melaksananakan tugasnya karena mempunyai kendalanya sendiri 
apabila turun ke sekolah-sekolah. Karena sampai saat ini kehadiran 
pengawas di sekolah dianggap sebagai kendala bagi guru karena sosok 
pengawas masih sebagai petugas yang menakutkan bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di sekolah. Kegiatan diskusi yang diharapkan 
terjadi pada saat kunjungan pengawas ke sekolah jarang muncul, karena 
faktor di atas tadi. Kedudukan Pengawas TK/SD/SDLB masih dianggap 
sebagai pejabat yang harus dihargai kedatangannya hanya sebagai pejabat 
resmi yang sedang mengadakan kunjungan resmi bukannya untuk diajak 
memecahkan berbagai permasalah pendidikan dan pembelajaran, yang 
berhubungan dengan pengembangan teknik pendidikan.  
5. Kegiatan Supervisi Klinis untuk dapat meningkatkan profesionalisme guru 
SD dalam pembelajaran IPS Sejarah. 
Kegiatan Supervisi Klinis  yang dilaksanakan Pengawas 
TK/SD/SDLB ini ternyata dapat meningkatkan profesionalisme guru SD 
dalam pembelajaran IPS sejarah di SD 1 Colo, yang dilakukan pada hari 
Sabtu tanggal 17 Januari 2009 dan hari Senin tanggal 19 Januari 2009 oleh 
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saudara H. Mulyono dan saudara Rodjian, S.Pd, serta di SD 2 Japan pada 
tanggal 20 - 21 Januari 2009 dapat dikatakan menghasilkan sambutan 
positif dari Kepala Sekolah selaku penanggung jawab, serta dari para guru 
kelas selaku objek penelitian. Bagi para guru kelas ini kegiatan supervisi 
klinis memang merupakan hal yang baru, karena tahunya hanya kegiatan 
supervisi administrasi dan manajerial yang selama ini telah dilaksanakan 
secara berkala dan simultan. 
Setelah pelaksanaan kegiatan supervisi klinis ini berlangsung, dan 
sedikit memahami makna dan tujuan dari pelaksanaan kegiatan supervisi 
klinis oleh pengawas ini, ternyata para guru menyambut dengan cukup 
terbuka dan mau diajak berdiskusi tentang kesulitan-kesulitan yang 
dialaminya dalam pelaksanaan pada pembelajaran IPS sejarah, yang hanya 
mendapatkan alokasi waktu 1 jam pelajaran. Sempitnya alokasi waktu 
pelajaran.dan luasnya materi pembelajaran IPS sejarah di kelas 
menimbulkan banyak masalah dalam pembelajaranan, serta sedikitnya 
sumber acuan pembelajaran IPS sejarah di sekolah, disertai kurangnya 
kemampuan guru dalam pembelajaran sejarah. 
Kesulitan para guru dalam pembelajaran IPS sejarah seperti yang 
sudah disebutkan di atas tadi,  pada pertemuan diskusi antara para guru 
kelas, Kepala Sekolah, dan Pengawas TK/SD/SDLB diutarakan secara 
terbuka oleh masing-masing guru, baik yang bersifat individu dari tiap 
guru maupun dari para siswa yang mempuyai kecenderungan ramai pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  Dari setiap kesulitan yang sudah 
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terinventarisir ini Pengawas memberikan solusinya melalui instrumen 
yang yang sudah ditentukan untuk dapat dilaksanakan tahap demi tahap 
secara terbuka dan saling memberikan masukan sesama rekan guru. 
Adanya sifat keterbukaan dari guru kepada sesama guru dan kepada 
Kepala Sekolah, dan motivasi dari Pengawas TK/SD/SDLB dalam 
memberikan solusinya dapat meningkatkan profesionalisme pada 
pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPS sejarah dengan lebih 
banyak menggunakan media, sumber belajar, dan selalu memperbaiki diri 
dalam setiap proses pembelajaran.  
Dampak dari supervisi klinis yang dilaksanakan oleh Pengawas 
TK/SD/SDLB di SD 1 Colo dan SD 2 Japan dalam penelitian ini adalah 
tumbuhnya semangat introspeksi diri dari para Kepala Sekolah untuk 
selalu mendorong para gurunya menjadi lebih termotivasi dalam 
melaksanakan pembelajaran secara rutin untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas, demi kemajuan peserta didiknya, dan akan 
mengupayakan media pembelajaran sebagai perlengkapan standar 
pelayanan minimal. Sedangkan terhadap para guru, menjadi lebih berani 
mengutarakan kekurangannya dalam proses pembelajaran untuk 
didiskusikan dengan rekan kerjanya dalam mengembangkan inovasi 
pembelajaran di sekolah. 
C.  Temuan  Penelitian 
1. Kondisi empirik pada kegiatan pembelajaran IPS sejarah di SD. 
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Melihat fakta di lapangan tentang  hasil pembelajaran IPS sejarah 
pada Gugus Raden Said di SD I Colo  dan di SD 2 Japan memang 
mengalami stagnasi, dalam arti bahwa pelaksanaan pembelajaran IPS 
sejarah yang berjalan selama ini mengalami hambatan tersendiri, 
mengingat sejarah berada di dalam sub mata pelajaran IPS, yang terdiri  
dari tiga sub mata pelajaran yaitu geografi, ekonomi, dan geogafi. Karena 
terbatasnya waktu, seorang guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran harus benar-benar pandai dalam mengelola waktu, karena 
dalam setiap tatap muka seorang guru harus membagi waktu tersebut 
untuk mengadakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup.  
Kesulitan yang  dialami para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran  IPS sejarah ini terjadi karena kurangnya kemampuan guru 
dalam menerjemahkan Kompetensi Dasar menjadi indikator - indikator 
yang kemudian dijadikan sebagai silabus,  dan sulitnya menerjemahkan 
silabus ini untuk dibuat menjadi Rencana  Pembelajaran yang kemudian 
dilaksanakan kepada siswa, serta keberadaan mata pelajaran IPS sejarah  
yang dianggap kurang begitu penting, dibandingkan dengan mata pelajaran 
lain sehingga tidak diikutkan dalam UASBN, membuat mata pelajaran IPS 
sejarah agak dikesampingkan.  
2. Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran IPS Sejarah di SD yang 
kemudian dipecahkan dengan  kegiatan supervisi. 
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Permasalahan  yang   muncul pada pembelajaran IPS sejarah di SD I 
Colo   
 dan di SD 2 Japan adalah ; 1) Sempitnya alokasi waktu untuk pelaksanaan 
pembelajaran IPS sejarah  di sekolah dasar, yang hanya diberi alokasi 
waktiu 1 jam pelajaran (35 menit)  untuk setiap minggunya, 2) Sebagian 
besar guru SD kurang begitu mampu menguasai  materi IPS sejarah yang 
bersifat hafalan dan membutuhkan wawasan yang sangat luas serta 
berubah setiap waktu, 3) Beragamnya latar belakang pendidikan para guru 
SD, mulai dari SPG, D II, PGSD S1, sehingga pola pandang yang berbeda 
dalam melaksanakan pembelajaran IPS sejarah. 
Sebagai akibat dari kurangnya perhatian terhadap mata pelajaran IPS 
sejarah ini, maka banyak dari para siswa yang mendapatkan hasil kurang 
memuaskan dalam setiap evaluasi, sehingga pelajaran IPS sejarah 
dianggap sangat sulit dan membingungkan. Untuk mengatasi kesulitan 
pembelajaran IPS sejarah di SD ini dipandang perlu menggunakan 
perbaikan pembelajaran kepada para guru dalam meningkatkan 
profesionalisme guru pada  pembelajaran IPS sejarah dengan 
menggunakan supervisi klinis oleh para Pengawas TK/SD/SDLB, guna 
mendapatkan pembelajaran yang lebih berkualitas di SD I Colo dan di SD 
2 Japan. 
3. Intensitas kegiatan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB  pada 
pembelajaran IPS Sejarah.  
 xci
Adapun intensitas kegiatan supervisi yang dilaksanakan oleh para 
Pengawas TK/SD/SDLB pada pembelajaran IPS Sejarah dalam penelitian 
ini dilaksanakan di SD 1 Colo pada hari Sabtu tanggal 17 Januari 2009 dan 
hari Senin tanggal 19 Januari 2009 oleh saudara H. Mulyono untuk guru 
kelas empat dan guru kelas lima, sedangkan untuk mengadakan supervisi 
kepada guru kelas enam dan kepada Kepala Sekolah dilakukan oleh 
saudara Rodjian, S.Pd. Pelaksanaan supervisi yang berlangsung selama 
dua hari ini, dilakukan dengan intensitas sebagai berikut  yaitu ; pada hari 
Sabtu tanggal 17 Januari 2009 dilakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran mulai kelas empat sampai kepada enam.  
Kegiatan penelitian yang dilakukan di dalam kelas ini meliputi 
pengamatan terhadap guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS sejarah  
dalam ; 1) Mengajukan pertanyaan yang tepat dalam pembelajaran, 2) 
Mengajukan pertanyaan yang bersifat pikiran, 3) Mengajukan pertanyaan 
tentang fakta-fakta, 4) Memancing pertanyaan dari murid, 5) Mengajukan 
pertanyaan dari buku pelajaran, 6) Mengembalikan pertanyaan kepada 
murid, 7) Menjawab pertanyaan-pertanyaan itu secara klasikal, 8) 
Menjawab pertanyaan-pertanyaan itu secara individual, 9) Menjelaskan 
cara membuat simpulan.  
Pada pertemuan berikutnya  dilakukan supervisi pada administrasi 
guru kelas, dan selanjutnya pada data akademis siswa, serta melakukan 
pertemuan bersama semua guru dan Kepala Sekolah untuk membahas 
masalah kesulitan yang dihadapi para guru dalam pembelajaran dengan 
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memberikan solusi jalan alternatif lainnya, berdasarkan temuan-temuan di 
lapangan. Pada hari  Selasa 20 Januari para pengawas mendatangi  SD 2 
Japan dengan melakukan cara supervisi yang sama, dengan memperoleh 
hasil yang tidak jauh berbeda dengan yang tejadi di SD 1 Colo.  
4. Tanggapan para Kepala Sekolah dan Guru terhadap pelaksanaan supervisi 
yang dilaksanakan oleh Pengawas TK/SD/SDLB  pada pembelajaran IPS 
Sejarah.  
Tanggapan  dari  para Kepala Sekolah dan para guru ternyata 
mempunyai  
pendapat yang hampir sama dalam menanggapi kegiatan supervisi yang 
dilaksanakan oleh Pengawas TK/SD/SDLB  dalam peningkatan 
profesionalisme guru pada pembelajaran IPS sejarah. 
Para Kepala Sekolah dan para guru merasa sebagai guru selama ini 
belum begitu banyak  mendengar tentang inovasi pembelajaran IPS sejarah 
secara detail yang dapat langsung diterapkan di kelas. Kepada para guru 
kelompok inilah yang dapat diharapkan untuk mengembangkan sistem 
pembelajaran pada semua materi pelajaran  dalam peningkatan 
profesionalisme guru pada setiap kegiatan pembelajaran di sekolah 
khususnya pada pembelajaran IPS sejarah. Hasil diskusi dari para guru dan 
dan Kepala Sekolah bersama para Pengawas TK/SD/SDLB  sangat 
menggembirakan, karena para guru sangat antusias dengan meminta 
penjelasan tentang tata kerja pengisian format-format check list untuk 
pengecekan diri dalam pembelajaran IPS sejarah di kelas. 
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5. Kegiatan Supervisi Klinis dapat meningkatkan Profesionalisme Guru SD  
 Dari setiap kesulitan yang dialami para guru dalam pembelajaran 
IPS sejarah ini, Pengawas memberikan solusinya melalui instrumen yang 
sudah ditentukan untuk dapat dilaksanakan tahap demi tahap secara 
terbuka dan saling memberikan masukan sesama rekan guru. Adanya sifat 
keterbukaan dari guru kepada sesama guru dan kepada Kepala Sekolah ini, 
dan motivasi dari Pengawas TK/SD/SDLB dalam memberikan solusinya 
dapat meningkatkan profesionalisme guru pada pembelajaran IPS sejarah 
dengan lebih banyak menggunakan media pembelajaran, sumber belajar, 
dan selalu memperbaiki diri dalam setiap proses pembelajaran.  
  Dampak dari supervisi klinis yang dilaksanakan oleh Pengawas 
TK/SD/SDLB di SD 1 Colo dan SD 2 Japan dalam penelitian ini adalah 
tumbuhnya semangat introspeksi diri dari para Kepala Sekolah untuk 
mendorong para guru menjadi lebih termotivasi dalam melaksanakan 
pembelajaran secara rutin untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
kelas, demi kemajuan peserta didiknya, dan mengupayakan adanya media 
pembelajaran sebagai perlengkapan standar pelayanan minimal. 
Sedangkan terhadap para guru, menjadi lebih berani mengutarakan 
kekurangannya dalam proses pembelajaran untuk didiskusikan dengan 
rekan kerjanya dalam mengembangkan inovasi pembelajaran di sekolah. 
Sehingga guru dapat 1) Menyusun program pengajaran, mulai dari 
menetapkan tujuan pembelajaran, pengembangan bahan dan strategi 
pembelajaran, serta ketepatan dalam memilih media, metode, dan sumber 
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belajar, 2) Melaksanakan program pengajaran, dengan menciptakan iklim 
belajar mengajar yang tepat, mengatur ruangan, dan mengelola tumbuhnya 
interaksi belajar. 
 
D.  Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran IPS sejarah yang berjalan selama ini 
mengalami hambatan tersendiri, mengingat pelajaran IPS sejarah berada di 
dalam sub mata pelajaran IPS, yang terdiri   dari tiga sub mata pelajaran 
yaitu geografi, ekonomi, dan geogafi. Karena terbatasnya waktu, seorang 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran harus pandai dalam 
mengelola waktu, karena dalam setiap tatap muka seorang guru harus 
membagi waktu tersebut untuk mengelola materi pembelajaran IPS sejarah 
dengan mengadakan kegiatan  
 pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
Materi atau bahan pelajaran sejarah adalah seperangkat pengetahuan 
ilmiah yang dijabarkan dalam kurikulum untuk disampaikan kepada siswa 
agar dibahas pada proses belajar mengajar sejarah seperti yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum (Wartoyo, 2008 : 53). Materi pembelajaran 
merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/instruktur untuk 
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Materi 
pembelajaran sejarah adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sejarah di 
kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan 
tidak tertulis. Materi pembelajaran sejarah adalah seperangkat materi yang 
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disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta 
lingkungan / suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar sejarah 
(Hambali, 2006 : 3).  
Adanya kesulitan yang  dialami para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran  IPS sejarah ini terjadi karena kurangnya kemampuan guru 
dalam menerjemahkan Kompetensi Dasar menjadi indikator – indikator 
yang kemudian dijadikan sebagai silabus,  dan sulitnya menerjemahkan 
silabus ini untuk dibuat menjadi Rencana  Pembelajaran yang kemudian 
dilaksanakan kepada siswa, serta keberadaan mata pelajaran IPS sejarah  
yang dianggap kurang begitu penting, dibandingkan dengan mata pelajaran 
lain sehingga tidak diikutkan dalam UASBN, membuat mata pelajaran IPS 
sejarah agak dikesampingkan.  
Permasalahan  yang   muncul pada pembelajaran IPS sejarah di SD I 
Colo   
 dan  di SD  2  Japan  adalah ;  1)  Sempitnya  alokasi  waktu  untuk 
pelaksanaan  
 pembelajaran IPS sejarah  di Sekolah Dasar, yang hanya diberi alokasi 
waktiu 1 jam pelajaran (35 menit)  untuk setiap minggunya, 2) Sebagian 
besar guru SD kurang begitu mampu menguasai  materi IPS sejarah yang 
bersifat hafalan dan membutuhkan wawasan yang sangat luas serta 
berubah setiap waktu, 3) Beragamnya latar belakang pendidikan para guru 
SD, mulai dari SPG, D II, PGSD S1, sehingga pola pandang yang berbeda 
dalam melaksanakan pembelajaran IPS sejarah. 
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Pembelajaran sebagai suatu proses merupakan rangkaian kegiatan 
guru dalam rangka membuat siswa belajar. Oleh karena itu pembelajaran 
perlu didukung oleh sejumlah komponen yang terorganisir seperti tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah membantu para siswa agar 
memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah 
laku siswa bertambah baik kuantitas maupun kualitas (Surya, 2003).  
Sebagai akibat dari kurangnya kemampuan guru dalam  
mengorganisir komponen dan tujuan pembelajaran serta lemahnya 
pengelolaan pembelajaran IPS sejarah ini menimbulkan efek pada 
kurangnya perhatian terhadap mata pelajaran IPS sejarah, maka 
mengakibatkan banyak dari para siswa yang mendapatkan hasil belajar 
kurang memuaskan dalam setiap evaluasi, sehingga pelajaran IPS sejarah 
dianggap sangat sulit dipahami dan membingungkan. Untuk mengatasi 
kesulitan pembelajaran IPS sejarah di SD 1 Colo dan SD 2 Japan ini 
dipandang perlu menggunakan perbaikan pembelajaran kepada para guru 
dalam meningkatkan profesionalisme guru pada  pembelajaran IPS sejarah 
dengan menggunakan supervisi klinis oleh para Pengawas TK/SD/SDLB, 
guna dapat meningkatkan profesionalisme guru pada pembelajaran IPS 
sejarah yang lebih berkualitas di Sekolah Dasar. 
Adapun intensitas kegiatan supervisi yang dilaksanakan oleh para 
Pengawas TK/SD/SDLB pada pembelajaran IPS Sejarah dalam penelitian 
ini dilaksanakan di SD 1 Colo pada hari Sabtu tanggal 17 Januari 2009 dan 
hari Senin tanggal 19 Januari 2009 oleh saudara H. Mulyono untuk guru 
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kelas empat dan guru kelas lima, sedangkan untuk mengadakan supervisi 
kepada guru kelas enam dan kepada Kepala Sekolah dilakukan oleh 
saudara Rodjian, S. Pd. Pelaksanaan supervisi yang berlangsung selama 
dua hari ini, dilakukan dengan intensitas sebagai berikut  yaitu ; pada hari 
Sabtu tanggal 17 Januari 2009 dilakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran mulai kelas empat sampai kepada enam.  
Dalam bukunya Basic Principle of Supervision, Adams dan 
Dickley (1959 : 2) mendefinisikan supervisi adalah program yang 
berencana untuk memperbaiki pengajaran. Program itu pada hakikatnya 
adalah perbaikan hal belajar dan mengajar. (Sahertian, 2000 : 17). Menurut 
Burton dan Bruckner (1955 : 1), supervisi adalah suatu teknik pelayanan 
yang tujuan utamanya mempelajari dan memperbaiki secara bersama-sama 
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Lebih luas lagi pandangan Kimball Wiles yang menjelaskan bahwa 
supervisi adalah bantuan yang diberikan untuk memperbaiki situasi belajar 
mengajar agar menjadi lebih baik. Dijelaskan bahwa situasi belajar 
mengajar di sekolah akan lebih baik tergantung kepada keterampilan 
supervisor sebagai pemimpin. Seorang supervisor yang baik memiliki lima 
keterampilan dasar, yaitu; 1) Keterampilan dalam hubungan-hubungan 
kemanusiaan, 2) Keterampilan dalam proses kelompok, 3) Keterampilan 
dalam kepemimpinan pendidikan, 4) Keterampilan dan mengatur 
personalia sekolah, dan 5) Keterampilan dalam evaluasi (Kimball Wiles, 
1955). Dari pendapat di atas dapat dirumuskan bahwa supervisi tidak lain 
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dari usaha memberi layanan kepada  guru-guru, baik secara individual 
maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran. Kata 
kunci dari pemberi supervisi pada akhirnya ialah memberikan layanan dan 
bantuan. (Sahertian, 2000 : 19) 
Searah dengan pendapat para pakar di atas, maka kegiatan 
penelitian yang dilakukan di dalam kelas ini meliputi pengamatan terhadap 
guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS sejarah  dalam ; 1) 
Mengajukan pertanyaan yang tepat dalam pembelajaran, 2) Mengajukan 
pertanyaan yang bersifat pikiran, 3) Mengajukan pertanyaan tentang fakta-
fakta, 4) Memancing pertanyaan dari murid, 5) Mengajukan pertanyaan 
dari buku pelajaran, 6) Mengembalikan pertanyaan kepada murid, 7) 
Menjawab pertanyaan-pertanyaan itu secara klasikal, 8) Menjawab 
pertanyaan-pertanyaan itu secara individual, 9) Menjelaskan cara membuat 
simpulan.  
Pada pertemuan berikutnya dilakukan supervisi pada administrasi 
guru kelas, dan selanjutnya pada data akademis siswa, serta melakukan 
pertemuan bersama semua guru dan Kepala Sekolah untuk membahas 
masalah kesulitan yang dihadapi para guru dalam pembelajaran sejarah 
dengan memberikan solusi jalan alternatif lainnya berdasarkan temuan-
temuan di lapangan. Kepala Sekolah dan para guru yang telah 
mendapatkan supervisi akademik dan manajerial dari Pengawas 
TK/SD/SDLB ini mempunyai tugas tambahan dan tanggungjawab moral 
untuk mengembangkan hasil supervisi dengan konsisten di sekolah.  
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Pada kelompok guru SD 1 Colo dan SD 2 Japan inilah diharapkan 
untuk dapat mengembangkan sistem pembelajaran pada semua materi 
pelajaran  dalam peningkatan profesionalisme guru pada setiap kegiatan 
pembelajaran di sekolah khususnya pada pembelajaran IPS sejarah. Hasil 
diskusi dari para guru bersama Pengawas TK/SD/SDLB dan Kepala 
Sekolah dalam penelitian ini ternyata memberikan motivasi yang 
menggembirakan, karena para guru cukup  antusias menerima penjelasan 
dari hasil supervisi dengan meminta format-format check list untuk 
pengecekan diri dalam pembelajaran IPS sejarah sebagai pengembangan 
supervisi akademik. 
 Glickman (1985 : 21) menyatakan alasan perlunya supervisi dalam 
mewujudkan sekolah efektif, antara lain ; 1) Supervisi dapat memperkuat 
keyakinan guru bahwa dirinya tidak seorang diri, tetapi ada orang lain 
bersama dirinya, 2) Supervisi dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi 
mengajar guru, 3) Supervisi dapat meningkatkan kesadaran guru bahwa 
mereka saling melengkapi/ sinergi dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan, 4) Supervisi dapat merangsang guru untuk merencanakan 
tujuan pembelajaran dan bertindak dengan lebih baik, dan 5) Supervisi 
menantang guru untuk dapat merefleksikan pekerjaan mereka dengan baik. 
Para Kepala Sekolah dan guru yang telah menerima hasil supervisi 
dari  Pengawas TK/SD/SDLB secara aktif ini bekerja mandiri untuk 
mendapatkan tambahan pengetahuan baru dalam mengembangkan inovasi 
pembelajaran, khususnya tentang IPS sejarah yang selama ini jarang 
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dilakukan. Kegiatan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB dalam 
penelitian ini mencakup semua kegiatan pembelajaran IPS sejarah kelas 
empat sampai kelas enam baik secara administrasi maupun dalam 
pelaksanaan pembelajaran secara detail di kelas secara langsung. Mulai 
dari kegiatan membuka pelajaran, proses pembelajaran  sampai pada 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran sampai dengan guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada para siswa dan respon siswa terhadap 
pertanyaan guru. 
Menurut para pakar ini supervisi lebih menekankan pada aspek 
peningkatan pembelajaran. Hal yang hampir sama juga dikemukakan oleh 
Harris (1985) yang menyatakan bahwa supervisi lebih banyak terkait 
dengan upaya-upaya yang dilakukan untuk memelihara atau 
mengembangkan kegiatan sekolah secara langsung berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan untuk memajukan atau meningkatkan 
pembelajaran siswa. Sedangkan menurut Wiles dan Bondi (1986 : 9), yang 
dimaksud dengan supervisi adalah pertama-tama membantu seseorang 
untuk tumbuh dan berkembang. Dalam konteks pembelajaran di kelas, 
yang dimaksud seseorang adalah guru, dan yang dimaksud tumbuh dan 
berkembang adalah kemampuan profesionalisme guru yang senantiasa 
bertambah dan berkembang dalam mengelola pembelajaran. Terkait 
dengan supervisi, Blandford (2000 : 144) menyatakan bahwa menyatakan 
bahwa supervisi membantu sekolah mengidentifikasi permasalahan 
sekolah dan mencoba menemukan pemecahannya. Pada tingkat kelas atau 
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manajemen pembelajaran, supervisi  membantu guru menyadari potensi 
mereka dan mengetahui bagaimana mengajar yang efektif. Bagi Kepala 
Sekolah, supervisi  membantu memaksimalkan peran kepemimpinan atau 
manajemen pendidikan di sekolah. 
Kegiatan supervisi klinis oleh Pengawas TK/SD/SDLB sebagai 
supervisor sudah mendapat sambutan yang terbuka dari para guru yang 
telah melaksanakan pembelajaran IPS sejarah dengan tertib dan lancar, 
walau pun ditunggui oleh Pengawas di dalam kelas.  Pada setiap kesulitan 
yang dialami para guru dalam pembelajaran IPS sejarah ini, Pengawas 
memberikan solusinya melalui instrumen yang  sudah ditentukan untuk 
dapat dilaksanakan tahap demi tahap secara terbuka dan saling 
memberikan masukan sesama rekan guru. Adanya sifat keterbukaan dari 
guru kepada sesama guru dan kepada Kepala Sekolah ini, dan motivasi 
dari Pengawas TK/SD/SDLB dalam memberikan solusinya dapat 
meningkatkan profesionalisme guru pada pembelajaran IPS sejarah dengan 
lebih banyak menggunakan media pembelajaran, sumber belajar, dan 
selalu memperbaiki diri dalam setiap proses pembelajaran.  
Menurut Ibrahim Bafadal (2004 : 67) Supevisi model klinis adalah 
bentuk supervisi yang difokuskan pada peningkatan mengajar melalui 
siklus yang sistematik, baik dalam perencanaan, pengamatan serta analisis 
yang intensif dan cermat tentang penampilan mengajar yang nyata, serta 
bertujuan mengadakan perubahan dengan cara yang rasional. Adapun 
karakteristik supervisi klinis adalah sebagai berikut ;  1) Supervisi klinis 
 cii 
berlangsung dalam bentuk hubungan tatap muka antara supervisor dan 
guru, 2) Tujuan supervisi klinis adalah untuk pengembangan profesional 
guru, 3) Kegiatan supervisi klinik ditekankan pada aspek-aspek yang 
menjadi perhatian guru serta observasi kegiatan pengajaran di kelas, 4) 
Observasi harus dilakukan secara cermat dan mendetail, 5) Analisis 
terhadap hasil observasi harus dilakukan bersama antara supervisor dan 
guru, dan 6) Hubungan antara supervisor dan guru harus bersifat kolegial 
bukan otoritarian. 
Dampak dari supervisi klinis yang dilaksanakan oleh Pengawas 
TK/SD/SDLB di SD 1 Colo dan SD 2 Japan dalam penelitian ini adalah 
tumbuhnya semangat introspeksi diri dari para Kepala Sekolah untuk 
mendorong para guru menjadi lebih termotivasi dalam melaksanakan 
pembelajaran secara rutin untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
kelas, demi kemajuan peserta didiknya, dan mengupayakan adanya media 
pembelajaran sebagai perlengkapan standar pelayanan minimal. 
Sedangkan terhadap para guru, menjadi lebih berani mengutarakan 
kekurangannya dalam proses pembelajaran untuk didiskusikan dengan 
rekan kerjanya dalam mengembangkan inovasi pembelajaran di sekolah. 
Seperti yang diungkapkan Hartoyo dalam Supervisi Akademik Pengawas 
TK/SD/SDLB (2008 : 19) yang menyatakan bahwa melalui supervisi, guru 
dapat tahu dan sadar terhadap tugas yang diembannya dengan selalu 









BAB   V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
A. Simpulan 
 
Setelah diadakan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB dalam 
peningkatan profesionalisme guru pada pembelajaran IPS Sejarah, para guru 
bisa meningkatkan profesionalitasnya, baik secara administrasi dalam 
pembuatan perlengkapan pembelajaran, maupun meningkatkan 
kemampuannya dalam proses pembelajaran di sekolah bersama para siswa, 
serta tepat dalam menggunakan media pembelajaran, metode pembelajaran 
dan sumber pembelajaran. Dari kegiatan penelitian ini dapat ditarik simpulan, 
bahwa supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB  telah berhasil meningkatkan 
profesionalisme guru SD pada pembelajaran IPS sejarah di SD 1 Colo dan SD 
2 Japan, yaitu tumbuhnya semangat introspeksi diri dari para Kepala Sekolah 
untuk memberi motivasi kepada para guru dalam melaksanakan pembelajaran 
secara rutin untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, demi 
kemajuan peserta didiknya, dan mengupayakan media pembelajaran sebagai 
perlengkapan standar pelayanan minimal. Sedangkan bagi para guru, menjadi 
lebih berani mengutarakan kekurangannya dalam proses pembelajaran untuk 
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didiskusikan dengan rekan kerjanya dalam mengembangkan inovasi 
pembelajaran di sekolah. Tetapi harus diakui bahwa kegiatan supervisi oleh 
Pengawas TK/SD/SDLB  kepada para Kepala Sekolah dan para guru belum 
dapat dilaksanakan secara maksimal. 
Pada dasarnya kondisi empirik dari hasil pembelajaran IPS sejarah 
pada Gugus Raden Said di SD 1 Colo  dan di SD 2 Japan memang mengalami 
stagnasi, dalam arti bahwa pelaksanaan pembelajaran IPS sejarah yang 
berjalan selama ini mengalami hambatan tersendiri, mengingat sejarah berada 
di dalam sub mata pelajaran IPS, yang terdiri dari tiga sub mata pelajaran 
yaitu geografi, ekonomi, dan sejarah. Dalam pelaksanaan pembelajaran  IPS   
sejarah ini, sebagian guru mengalami kesulitan, karena kurangnya 
kemampuan guru dalam menerjemahkan Kompetensi Dasar untuk dibuat 
menjadi Rencana  Pembelajaran yang  dilaksanakan di kelas dan kurangnya 
kemampuan guru dalam mengembangkan wawasan sejarah, terutama materi 
pembelajaran IPS sejarah, apalagi sekarang buku-buku IPS sejarah di SD 
memang kurang memadai. 
 Permasalahan yang muncul pada pembelajaran IPS sejarah, adalah  
kurangnya perhatian guru terhadap pelajaran sejarah, maka banyak dari para 
siswa yang mendapatkan hasil kurang memuaskan dalam evaluasi 
pembelajaran sejarah, maupun di dalam nilai akhir pada laporan akhir tahun, 
sehingga pelajaran IPS sejarah dianggap sulit dan membingungkan. Untuk 
mengatasi kesulitan pembelajaran IPS sejarah di SD ini dipandang perlu 
meningkatkan profesionalisme guru pada  pembelajaran IPS sejarah dengan 
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menggunakan supervisi klinis oleh Pengawas TK/SD/SDLB, guna 
menghasilkan pembelajaran yang lebih berkualitas. Adapun intensitas 
kegiatan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB  pada pembelajaran IPS 
Sejarah para   guru   dan  Kepala  Sekolah  umumnya  dilaksanakan  secara 
bersama  dalam  suatu kunjungan ke sekolah  sesuai dengan daerah binaan 
pada gugus tertentu. Kegiatan supervisi  oleh pengawas ini ada yang bersifat 
individual dan bersifat rutin terjadwal sesuai kalender yang telah disepakati 
bersama di UPT Pendidikan Kecamatan Dawe. 
Berbagai tanggapan dari Kepala Sekolah dan Guru terhadap 
pelaksanaan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB ternyata tidak jauh 
berbeda terhadap peningkatan profesionalisme guru pada pembelajaran IPS 
sejarah. Para Kepala Sekolah dan guru yang aktif ini selalu senantiasa ingin 
belajar untuk mendapatkan tambahan pengetahuan baru dalam 
mengembangkan inovasi pembelajaran tentang IPS sejarah. Mereka  ingin 
segera bekerja untuk membuat pedoman pembelajaran IPS sejarah di sekolah 




Dampak dari dilaksanakannya supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB 
dalam peningkatan profesionalisme guru SD pada pembelajaran IPS sejarah 
di SD 1 Colo dan SD 2 Japan adalah sikap keterbukaan dari Kepala Sekolah 
dan para guru dalam menerima masukan dari pengawas untuk meningkatkan 
kemampuan profesionalitasnya, baik secara administrasi sebagai 
perlengkapan pembelajaran, maupun meningkatkan kemampuannya dalam 
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proses pembelajaran di sekolah bersama para siswa, secara tepat dalam 
menggunakan media pembelajaran, metode pembelajaran dan sumber 
pembelajaran. Dengan demikian kualitas pembelajaran menjadi meningkat, 
sehingga menimbulkan hasil belajar yang baik dan mendorong meningkatnya 
prestasi belajar siswa pula. Bukti keberhasilan seorang guru dalam mengajar 
akan bisa diukur melalui serangkaian alat evaluasi penilaian, yang 
menyatakan semakin tinggi nilai yang dicapai oleh para siswa berarti semakin 
tinggi pula keberhasilan para guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
sekolah.  
Bagi  para  guru kelas,  kegiatan  supervisi  klinis  memang  
merupakan hal  
yang baru, karena tahunya hanya kegiatan supervisi administrasi dan 
manajerial yang selama ini telah dilaksanakan secara berkala dan simultan. 
Setelah pelaksanaan kegiatan supervisi klinis ini berlangsung, Kepala Sekolah 
dan para guru baru memahami makna dan tujuan dari pelaksanaan kegiatan 
supervisi klinis oleh Pengawas TK/SD/SDLB.  Dengan supervisi klinis ini 
terjalin komunikasi yang lebih terbuka antara Pengawas TK/SD/SDLB 
dengan Kepala Sekolah dan para guru yang dapat menyambut dengan cukup 
terbuka, serta mau diajak berdiskusi tentang kesulitan-kesulitan yang 
dialaminya dalam pelaksanaan pada pembelajaran IPS sejarah, baik yang 
bersifat individu dari tiap guru maupun dari para siswa yang mempuyai 
kecenderungan ramai pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  Dari 
setiap kesulitan yang sudah terinventarisir ini Pengawas memberikan 
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solusinya melalui instrumen yang yang sudah ditentukan untuk dapat 
dilaksanakan tahap demi tahap secara terbuka dan saling memberikan 
masukan sesama rekan guru. Adanya sifat keterbukaan dari guru kepada 
sesama guru dan kepada Kepala Sekolah ini, dan motivasi dari Pengawas 
TK/SD/SDLB dalam memberikan solusinya untuk dapat meningkatkan 
profesionalisme pada pembelajarannya, khusunya pada pembelajaran IPS 
sejarah dengan lebih banyak menggunakan media, sumber belajar, dan selalu 
memperbaiki diri dalam setiap proses pembelajaran.  
Dengan intensitas yang memadai dalam melaksanakan kegiatan 
supervisi klinis oleh Pengawas TK/SD/SDLB pada setiap sekolah  binaannya 
dapat diyakini untuk meningkatkan penguasaan guru terhadap pembelajaran 
di kelas masing-masing. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang  
menggunakan supervisi klinis oleh Pengawas TK/SD/SDLB ini dapat 
dipergunakan sebagai acuan bagi seorang Kepala Sekolah, dengan memantau 
dan menilai para guru yang telah disupervisi  untuk mengadakan 
pembelajaran yang inovatif dan meningkatkan keaktifan siswa. Kegiatan 
supervisi klinis yang dilaksanakan oleh pengawas secara kontinu dalam 
rangka menilai kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas 
pokoknya dan untuk mendorong para guru meningkatkan  profesionalismenya 
dengan dibuktikan adanya kelengkapan administrasi mengajar yang berupa 
adanya Program Tahunan, Program Semesteran, Silabus, RPP, dan alat-alat 
evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran yang cukup lengkap untuk setiap 
kompetensi dasar. Dengan demikian ada manfaatnya diadakan kegiatan 
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supervisi klinis oleh pengawas sebagai acuan oleh Kepala Sekolah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru SD pada pembelajaran IPS sejarah, yang 
selanjutnya bisa berfungsi meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
 
C. Saran – saran 
Senada dengan simpulan yang telah dirumuskan di atas, serta untuk 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, maka peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut, kepada : 
1.  Para guru SD. 
a. Diharapkan para guru merasa perlu dan butuh akan arti pentingnya 
fungsi kegiatan supervisi  oleh pengawas untuk meningkatkan 
profesionalisme guru SD pada pembelajaran, sehingga para guru dapat 
aktif dalam mengikuti dan mendapatkan informasi terbaru.  
b. Para guru hendaknya  berdisiplin memberikan  motivasi  kepada siswa, 
lebih 
interaktif dalam kegiatan pembelajaran, sering berdiskusi dengan teman 
sejawat, Kepala Sekolah, maupun dengan Pengawas Sekolah, baik 
secara individu maupun kelompok, dan diharapkan para guru selalu 
hadir pada setiap kegiatan supervisi di sekolah. 
d. Setelah mengikuti kegiatan supervisi di sekolah, para guru bisa 
meningkatkan profesionalisme pembelajaran di sekolah, sehingga 
kualitas pembelajaran meningkat, yang pada akhirnya adalah 
peningkatan prestasi belajar siswa dan prestasi sekolah.  
2. Kepala Sekolah Dasar. 
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a. Kepala Sekolah Dasar diharapkan selalu bisa mengadakan supervisi 
kepada seluruh guru untuk meningkatkan profesionalisme pembelajaran 
di sekolah.  
b. Kepala Sekolah Dasar hendaknya selalu dapat memberikan motivasi 
kepada para guru untuk selalu menambah wawasan pengetahuan baru 
demi perkembangan peningkatan profesionalisme guru pada 
pembelajaran sekaligus peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.  
3. Pengawas TK/SD/SDLB 
a. Pada awal tahun hendaknya bisa merancang kegiatan supervisi untuk 
meningkatkan profesionalisme guru SD pada pembelajaran di sekolah, 
dengan memberikan motivasi kepada para Kepala Sekolah dan para 
guru dapat mengembangkan inovasi pembelajaran. 
b. Suasana pelaksanaan kegiatan supervisi hendaknya dikondisikan, 
dengan nuansa yang menyenangkan dengan memilih wacana yang 
tepat, sehingga para guru dan Kepala Sekolah tidak merasa sedang 
dicari-cari kesalahannya oleh pengawas. 
c. Kegiatan supervisi klinis oleh Pengawas TK/SD/SDLB supaya 
ditingkatkan intensitasnya untuk memudahkan para Kepala Sekolah dan 
guru dalam meningkatkan sikap profesionalisme dalam pembelajaran.  
d. Pengawas TK/SD/SDLB supaya dapat bersikap lebih profesional  dalam 
melaksanakan kegiatannya, dapat memilih instrumen supervisi yang 
mudah diterima para guru, dan bersikap yang akomodatif.  Dalam hal 
pengadaan kelengkapan administrasi hendaknya sekolah dapat 
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diberitahu sebelumnya, sehingga dapat menyiapkan administrasi yang 
dibutuhkan. 
e. Pengawas TK/SD/SDLB supaya berani bersikap tegas kepada para guru 
dan Kepala Sekolah yang tidak disiplin dalam kegiatan dinas, sehingga 
terlihat adanya sikap keadilan terhadap perlakuan antara para guru dan 
Kepala Sekolah yang disiplin dengan yang tidak disiplin.  
4. Kepala UPT Pendidikan Kecamatan Dawe. 
a. Kepala UPT Pendidikan Kecamatan Dawe supaya memberi penekanan 
kepada Pengawas TK/SD/SDLB dan Kepala Sekolah hendaknya lebih 
memberdayakan fungsi  supervisi di sekolah untuk meningkatkan 
profesionalisme guru dalam pembelajaran. 
b. Kepala UPT Pendidikan Kecamatan Dawe seharusnya bersikap tegas 
kepada para Kepala Sekolah yang tidak disiplin dalam kegiatan dinas, 
sehingga terlihat ada perbedaan perlakuan yang jelas terhadap Kepala 
Sekolah yang disiplin dengan Kepala Sekolah yang tidak disiplin. 
Karena  sementara ini ada Kepala Sekolah yang kurang disiplin, tetapi 
sekolahnya justru sering mendapat bantuan sarana prasarana 
pendidikan, padahal di sekolah tersebut tidak berfungsi, sementara 
sekolah yang disiplin dan maju tidak mendapatkan bantuan fasilitas 
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